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Pemilukada Kota Bandung 2008, sebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana
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minat penulis terhadap sepakbola. Selain itu ada beberapa hal yang menjadi
alasan penulisan skripsi ini. Pertama, Penulis telah menggeluti sepakbola
semenjak duduk di bangku sekolah dasar dan sangat merasa bahagia bisa menulis
tentang sepakbola dalam ruang lingkup IImu Politik. Kedua, Persib merupakan
tim sepakbola lokal yang saya dukung. Dukungan terhadap Persib merupakan
sebuah "budaya" yang diturunkan oleh almarhum Kakek saya. Ketiga, masih
sedikitnya tulisan tentang sepakbola dan politik menjadi pemicu saya untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis berharap akan ada banyak
lagi penulis-penulis yang menulis tentang sepakbola atau olahraga dan politik.
Hal ini dimaksudkan agar masyarakat Indonesia sadar bahwa sepakbola pada
khususnya dan olahraga pada umumnya adalah sebuah kebanggaan Bangsa. Hal
lainnya adalah mampu mendefiniskan hubungan sepakbola/olahraga dengan
politik/politisi yang ideal. = Pada dasarnya setiap warga negara berhak
berkontribusi terhadap kemajuan sepakbola/olahraga daerahnya dan nasional,
termasuk politisi. Agar pada akhirnya relasi yang terjadi tidak hanya sekedar
politisasi sepakbola/olaharaga oleh politisi.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna.
Oleha karena itu penulis dengan senagn hati menerima saran dan kritik dari
pembaca. Semoga skripsi ini mampu berkontribusi terhadap kemajuan sepakbola
dan olahraga serta kehidupan berdemokrasi di Indonesia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Universitas Indonesia

Sepakbola dan..., Irham Pradipta Fadli, FISIP Ul, 2012



Selama proses penulisan Skripsi ini, penulis mendapatkan banyak bantuan

dari berbagai pihak, baik dalam bentuk dukungan moril maupun materiil, doa,

inspirasi, serta sumbangan pikiran. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan

rasa terima kasih secara khusus yang sedalam-dalamnya untuk:

1.

10.

Iman Chaerudin dan Riana Suwardi, orang tua tersayang, juga Adrian
Pradipta Raedi, adik kandung penulis. Terimakasih atas segala doa,
dukungan, kasih sayang, dan kesabaran yang tiada batas.

Informan yang bersedia saya wawancarai, Pak Yossi Irianto, Kang Tisna
Sanjaya, Pak Toharudin, Om Farhan, Pak Herru Djoko, Kang Indra Perwira,
Pak Ishak Soemantri, dan Pak Tata Wirasasmita.

Cecep Hidayat, S.IP, IMRI. selaku Ketua Program Sarjana Reguler limu
Politik Departemen Ilimu Politik FISIP Ul yang memberikan banyak sekali
bantuan hingga terselesaikannya Skripsi ini.

Ikhsan Darmawan S.Sos, M.Si., selaku dosen pembimbing yang dengan
sangat sabar dan ikhlas membimbing penulis.

R. Siti Zuhro, MA, DR, selaku penguji sidang skripsi yang sudah
memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan Skripsi yang penulis buat.
Hurriyah, S.Sos, IMAS., selaku sekretaris program yang sudah banyak
membantu penulis.

Seluruh Dosen llmu Politik FISIP Ul yang telah memberikan ilmu yang
sangat berharga kepada penulis.

Rosa Badrul Munir (Kang Oca), yang merupakan penulis skripsi pertama
dengan tema sepakbola dan politik di jurusan llmu Politik Ul, terima kasih
atas segala saran dan masukan serta dorongan semangat untuk menulis
tentang sepakbola dan politik.

Pak Herru Djoko, Ibu, Dumbq, Mungki, Agwam, Beler, Toga, Ceper,
Cecep, Vidi, Riphan, Inuk, Wildan dan seluruh teman-teman Viking Persib
Fans Club yang meski baru berkenalan tetapi telah banyak membantu dalam
proses pengerjaan SKripsi ini.

Teman-teman junior dan senior di llmu Politik, di Fisip, serta Ul secara

keseluruhan, terutama Yarra Regita (Politik 2006) yang telah "membuka™

Universitas Indonesia

Sepakbola dan..., Irham Pradipta Fadli, FISIP Ul, 2012



11.

12.

18

Vi

jalan penulis baik karier organisasi di Ul, juga karier di luar Kampus,
kehidupan, hingga akhirnya penulisan skripsi sepakbola dan politik ini.
Teman-teman dan almuni-alumni di Persatuan Sepakbola Ul (PSUI),
Melika, Tiara, Dyzi, Bang Ajo, Bang Afit dan di Komunitas Sepakbola
Fisip (KBF), Bang Kal, Bang Windra, Ucup, Boby, Bagus, Bedul, dan Anis
yang telah menjadi teman setia penulis dalam mencurhakan hobi bermain
sepakbola.

Teman-teman llmu Politik 2008, Alvin, Curut, Beringin, Hanif, Dicky,
Ardi, Dana, Billy, Aida, Boim, Even, Diba, Zuzu, Hilman, Fariz, Tami, Uli,
Eros, lzul, Rendi, Heru, Adip, Azzuri, Ryan, Riri, Santi, Lita, Siska, Debie,
Efri, Dila, Bowo, Asti, Ibed, Rizgan, Mas Isto, Galih, fian, dan Jule yang
selalu berbagi semangat, suka dan duka selama ini, you are a few selected
people.

Last but not least, Rica Amelia, terima kasih untuk terus memberi semangat

dan memotivasi penulis untuk menyelesaikan penulisan Skripsi ini.

Demikian karya ini penulis buat. Semoga karya ilmiah ini dapat berguna

bagi semua orang. Terima kasih.

Depok, 30 Mei 2012

Irham Pradipta Fadli

Universitas Indonesia

Sepakbola dan..., Irham Pradipta Fadli, FISIP Ul, 2012



vii

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIK KARYA ILMIAH
SKRIPSI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawabh ini:

Nama : Irham Pradipta Fadli

NPM : 0806346760

Program Studi . llmu Politik

Departemen - llmu Politik

Fakultas : llImu Sosial dan Ilmu Politik
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Non-eksklusif (Non-exclusive Royalty
— Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

Sepakbola dan Politik: Poltisasi Persatuan Sepakbola Indonesia Bandung
(Persib) oleh Dada Rosada pada Pemilukada Kota Bandung 2008

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non-
eksklusif ini, Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalih media/format-
kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan
mempublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Depok, 30 Mei 2012
Yang Menyatakan,

(I'fham Pradipta Fadli)

Universitas Indonesia

Sepakbola dan..., Irham Pradipta Fadli, FISIP Ul, 2012



viii

ABSTRAK
Nama : Irham Pradipta Fadli
Program Studi : IImu Politik
Judul : Sepakbola dan Politik: Politisasi Persatuan Sepakbola Indonesia

Bandung (Persib) oleh Dada Rosada pada Pemilukada Kota Bandung 2008

Skripsi ini_ menulis tentang politik lokal di Kota Bandung tepatnya pada
Pemilukada Kota Bandung 2008. Dada Rosada sebagai calon incumbent dalam
kampanyenya menggunakan simbol-simbol tim sepakbola Bandung, yaitu Persib.
Penulis melihat persitiwa ini dalam konsep politisasi, yaitu Dada Rosada
menjadikan Persib sebagai modal sosialnya. Politisasi Persib dikarenakan Persib
merupakan identitas masyarakat Kota Bandung khususnya dan Jawa Barat
umumnya. Persib mampu mengumpulkan simpul-simpul masyarakat (pendukung
Persib) yang menarik bagi politisi. Persib juga miliki sejarah panjang dengan
dinamika politik yang ada di Kota Bandung. Posisi Dada Rosada ketika itu yang
menjabat sebagai Ketua Umum Persib semakin memudahkan politisasi tersebut.
Penggunaan simbol-simbol Persib ini menandakan pemanfaatan untuk menarik
simpul-simpul _masyakarat Kota Bandung. Pada akhirnya politisi dalam meraih
dan mempertahankan akan melakukan segala cara dalam hal ini politisasi Persib
oleh Dada Rosada.

Kata kunci: Sepakbola, Pemilukada, Politisasi
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ABSTRACT
Name : Irham Pradipta Fadli
Majoring : Political Science
Title : Football and Politics: Politicization of Bandung Indonesian

Football Union (Persib) by Dada Rosada in Bandung Mayor Election 2008

This thesis discuses local politics in Bandung, exactly in Bandung Mayor
Election 2008. Dada Rosada as incumbent candidate, used Persib's symbol in
some of his campaign attributes. Author using the concept of politicization, whic
Dada Rosada was using Persib as his social capital. Politicization of Persib causes
by Persib as the identity of Bandung people in particular and West Java people in
general. Persib nodes capable of collecting people or societies (Persib supporters)
that atract politician attention. In Addition, Persib has a long history that
intersecting with Bandung's political dynmics. Dada Rosada was the Chief of
Persib which easier for politicization of Persib. Persib symbol was used by Dada
Rosada as the sign to atract Bandung people. At the end, politicians would use
all the way to retaining and seizing the power, in this case politicization of Persib
by Dada Rosada.

Key words: Football, Local Election, Politicization
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepakbola kini bukan lagi sekedar olahraga permainan atau prestasi, tetapi
sudah menjadi sebuah industri. Kepopuleran sepakbola yang telah mengakar di
masyarakat dunia,* mempunyai implikasi jelas dalam konteks sosio-historisnya,
termasuk implikasi politik di dalamnya. Sepakbola telah menjadi sebuah identitas
dalam masyarakat, dengan kata lain sepakbola menjadi pembeda dengan
masyarakat lainnya.” Pada tataran dunia internasional, sepakbola mampu menjadi
sebuah pembeda dengan bangsa lain serta simbol harkat dan martabat bangsanya
dengan bangsa lainnya, terlebih lagi jika dikaitkan dengan pemahaman post-
colonialism. Child dan Williams berpendapat bahwa post-colonialism terjadi
ketika adanya kemungkinan untuk terjadinya dialog dan pembahasan terkait
permasalahan rasial dan kebudayaan yang berbeda-beda, meski caranya bisa
positif atau negatif/destruktif.?

Prestasi negara-negara post-colonialism yang diwakili oleh Asia dan
Afrika dalam ajang sepakbola internasional, bisa dikatakan berbanding lurus
dengan nasib mereka setelah terjajah. Meski banyak negara maju di Asia, tetapi
tetap saja sulit bagi negara-negara Asia dan Afrika bersaing dengan negara Eropa
dalam sepakbola. Negara-negara Amerika Selatan yang juga dapat dianggap
negara post-colonialism bisa dikatakan menjadi pengecualian atau sebuah kasus
karena sepakbola mereka juga mampu bersaing dengan Eropa. Perhatian
kemudian adalah ketika negara-negara di Asia, Afrika, dan Amerika Selatan
melihat apa yang terjadi di persepakbolaan Eropa, mereka masih jauh tertinggal
dari segi teknologi, infrastruktur, dan sebagainya. Sepakbola dianggap mampu

! David Rowe, Media Information Australia : Sport! Changing The Angle, Nort Ryde: Southwood
Press, 1995, him. 3.

2 Sepakbola bisa menjadi alat pemersatu ataupun seketika bisa menjadi alat pembeda yang sangat

ekstrim dengan kelompok masyarakat lainnya. Oleh Jon Sugden, Political Football, dalam jurnal

Fourtnight, No. 317 (May, 1993) him. 36-37.

% John Sugden and Alan Tomlinson, “Football and FIFA in the Postcolonial World”, dalam
John Bale and Mike Cronin, Sport and Postcolonialism, Oxford: Berg, 2003, him. 175-195.
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mengangkat harkat martabat bangsa, rasanya sepakbola telah menjadi alat
peningkatan kehidupan bangsa. Nasionalisme itu pun dianggap hanya
nasionalisme semu 90 menit di lapangan hijau, akan tetapi inilah yang terkadang
dimanfaatkan politisi di tingkat nasional atau lokal di mana sepakbola bukan lagi
menjadi sekedar olahraga, tapi kebudayaan. Unsur elemen politik praktis mulai
merasuk ke dalamnya, dengan politisi coba merangkul sepakbola dan kelompok
penggemar sepakbola untuk mendukung mereka, di situlah para politisi
mengharapkan adanya dukungan yang besar kepada mereka.*

Di Afrika Selatan, sepakbola merupakan sebuah bentuk Afrikanisasi.
Sepakbola digunakan untuk menyatakan simbol Afrika Selatan, yang telah bebas
dari penjajahan Bangsa Inggris. Permasalahan ini terjadi karena pada masa
penjajahan Inggris di Afrika Selatan, Inggris lebih sering mengembangkan
olahraga kriket dan rugby yang sangat melambangkan kedigdayaan kulit putih,
sementara masyarakat Afrika Selatan yang mayoritas berkulit hitam lebih senang
bermain sepakbola.® Kelanjutan dari keterikatan sepakbola dan masyarakat
Afrika Selatan ini adalah sepakbola menjadi sebuah alat perjuangan dan
pembentukan identitas perjuangan melawan penjajahan Inggris.® Begitu kuatnya
keterikatan ini, para politisi/tokoh-tokoh negara Afrika Selatan, menggunakannya
sebagai sebuah simbol kebebasan dan kemajuan Afrika Selatan, termasuk ketika
kampanye anti-rasisme di Afrika Selatan tahun 1960-an, dimana sepakbola adalah
salah satu wadahnya.” Bergeser ke Timur Tengah, vyaitu sepakbola di Iran.
Olahraga populer di Iran sebenarnya adalah gulat. Sepakbola mulai berkembang
di Iran pada awal 1900-an, yang diperkenalkan oleh Inggris yang menjajah di Iran
ketika itu. Intervensi politik di Iran terhadap sepakbola di mulai ketika Iran di
bawah kepemimpinan Muhammad Reza Shah, di mana ketika itu 1941 Ayatollah
Kashani, tokoh Islam di Iran merasa keberatan dengan kebijakan merubuhkan

* Ibid.

® Dari Peter Alegi, “A History of South African Football: Laduma! Soccer, Politics and Society in
South Africa”, dikutip oleh Michael G. Schatzberg, dalam Jurnal Journal of Southern African
Studies, Vol. 33, No. 1, 2007, him. 217.

® Ibid.

"Ibid.
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mesjid dengan menggantinya dengan lapangan sepakbola.® Seiring berjalannya
waktu, ketika rezim Republik Islam Iran berkuasa semenjak 1978, sepakbola Iran
merasakan dampaknya, seperti dilarang bertanding dengan Israel, dan pelarangan
perempuan datang ke stadium sepakbola menonton pertandingan sepakbola
semenjak 1981.° Meski akhirnya pada 9 Oktober 1984 terjadi kerusuhan besar
dalam sejarah pertandingan sepakbola di Iran, salah satunya akibat protes dari
pendukung sepakbola dari kaum perempuan, rezim Republik Islam Iran
menyadari bahwa tidak bisa sepakbola ditentang terlalu keras, karena itu adalah
kebijakan yang sangat tidak populer.*

Melihat kiblat sepakbola dunia saat ini, yaitu daratan Eropa, meski terlihat
sepakbola sudah menjadi sebuah industri besar dalam olahraga, sepakbola Eropa
tidak lepas dari pengaruh politik yang ada di dalamnya.'* Adanya pemimpin
Pemerintahan yang juga menjadi pemilik klub sepakbola di Italia, yaitu mantan
Perdana Mentri Italia, Silvio Berlusconi yang memiliki klub sepakbola dari kota
Milan, yaitu AC Milan. Di Inggris, masalah kerusuhan suporter klub sepakbola
sudah menjadi permasalahan bagi siapa saja yang menjadi perdana menteri
Inggris. Di Inggris, masalah ini dikenal dengan istilah Holiganisme, di mana
kecintaan seseorang pada tim sepakbola kesayangannya akan begitu teramat
sangat, bahkan pertumpahan darah merupakan bukti kesetiaan mereka.*? Lain lagi
dengan di Spanyol, perseteruan antara dua tim sepakbola terkenalnya, yaitu
Barcelona dan Real Madrid sekarang ini, juga ternyata tidak lepas dari sejarah
politik Spanyol itu sendiri yang akhirnya mempengaruhi perseteruan ini.*

Di Brazil sepakbola seperti agama dalam kehidupan. Melihat
permasalahan sepakbola dan politik yang sangat bersinggungan, maka harus

melihat apa yang terjadi di Brazil. Menjalankan politik secara prosedural lewat

8 H. E. Chehabi, “A Political History of Football in Iran”, dalam jurnal Iranian Studies, Vol. 35,
No. 4, Sports and Games, 2002, him. 383.

® Ibid., him. 393.

' Ibid.

1 Dapat dilihat dalam Gary Amstrong dan Jon P. Mitchell, Global and Local Football: Politics
and Europeanisation on the Fring of the EU, London: Routledge, 2008.

12 Stephen Wagg, “Fat city? British Football and the Politics of Social Exclusion at the Turn of the
Twenty-first Century”, dalam Stephen Wagg, British Football and Social Exclusion, London:

Routledege, 2004, him. 9.
'3 Franklin Foer, Melihat Dunia Lewat Sepakbola, Jakarta: Marjin Kiri, 2006.
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pemilihan umum, di sanalah sepakbola dijadikan sebagai sebuah komoditas yang
harus diperebutkan untuk menuju salah satu jalan ke kursi kekuasaan di Brazil.

Merujuk pada kejadian tahun 1982 di mana ketika itu tim sepakbola asal
Sao Paulo, Corinthians sedang mengadakan pemilihan Presiden tim sepakbola
tersebut. Ada dua kubu yang bertarung memperebutkan posisi ini, yaitu kubu
Order and Truth dengan kubu Corinthian Democracy.” Kelompok Order and
Truth adalah kelompok pengusaha dan politisi yang berasal dari luar kubu tim ini
dan sangat konservatif, yaitu merujuk pada sistem lama di Brazil yang berdasar
pada oligarki kekuasaan ketika itu.. Kubu lainnya adalah Corinthian Democracy
adalah kubu yang sangat berikatan dengan liberalisasi yang sedang terjadi di
Brazil ketika itu, dan yang menarik adalah kubu ini dipimpin oleh seorang pemain
Corinthians itu sendiri yang bernama Socrates. Singkat cerita akhirnya
Corinthian Democracy berhasil memenangkan pemilihan presiden klub, dengan
mengusung seorang sosiolog sebagai presidennya. Hal ini tak lepas dari kerja
keras Socrates menggalang kekuatan dan dana, serta janji yang mengatakan
bahwa dia akan berhenti sebagai pemain sepakbola jika Order and Truth yang
menang dalam pemilihan presiden Kklub, karena menurutnya kelompok lawan
hanya menggunakan Corinthians sebagai alat atau batu loncatan untuk karir
politik mereka.”® Kejadian ini memperlihatkan sebuah kasus dari banyak kasus
persinggungan antara sepakbola dan politik di Brazil.

Melihat keterkaitan antara sepakbola dan politik di Indonesia, maka di
awal sejarah berkembangnya sepakbola di Indonesia, tidak lepas dari pengaruh
politik saat itu. Di awal 1900-an sepakbola mulai berkembang di Indonesia,
terutama di tanah Jawa.'® Ketika itu sepakbola digunakan oleh masyarakat

nusantara sebagai salah satu bentuk perlawanan terhadap Belanda lewat

1 Matthew Shirts, “Playing Soccer in Brazil: Socrates, Corinthians, and Democracy”, dalam jurnal
The Wilson Quarterly (1976-), Vol. 13, No. 2, 1989, him. 119.

1> Salah satu tim lainnya di Sao Paulo, yaitu Sao Paulo FC, dipimpin oleh seorang politisi yang
akhirnya juga maju dan menang sebagai Pemimpin Daerah Sao Paulo ketika itu, ibid., him. 120.
16 YU Agraria 1870 membuka keran liberalisasi dan kapitalisme global ke tanah jajahan Hindia
Belanda. Lewat undang-undang tersebut maka banyak orang-orang Barat ataupun Tionghoa
datang ke Nusantara untuk berinvestasi. Kedatangan mereka tidak hanya membawa masalah
ekonomi semata tetapi juga kebudayaan atau kebiasaan, yaitu olahraga lewat sepakbola. Dari para
warga asing inilah, masyarakat bumiputera mulai menganal sepakbola, terutama bagi mereka yang
bekerja di perusahaan-perusahaan asing ketika itu. Dilihat dari Srie Agustina Palupi, Politik dan
Sepakbola: di Jawa 1920-1942, Jogjakarta: Ombak, 2004, him. 21-32.
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persekutuan sepakbolanya, padahal awalnya hanya merupakan ajang untuk
melepas penat dan juga sebagai lahan profesionalisme olahraga sebagai sebuah
pekerjaan.'’

Pada 19 April 1930, lahirlah organisasi sepakbola Indonesia, PSSI
(Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia), sebagai sebuah bentuk bersatunya
perkumpulan bond-bond Indonesia yang tidak setuju dengan pengelolaan
sepakbola di Nusantara oleh NIVB (Nederlandsch Indische Voetbal Bond).*® Dua
tahun setelah berdirinya PSSI, tepatnya di tahun 1932, merupakan puncak
perlawanan insan sepakbola nusantara terhadap NIVB, dengan cara memboikot
peliputan berita pertandingan liga sepakbola NIVB oleh pers, yang dimotori oleh
pers Tionghoa, karena mereka sadar kepentingan nasional lebih utama dari pada
kepentingan penjajah.’® Pemerintah Kolonial Belanda pun menyadari bahwa
pemberian ruang bagi sepakbola Indonesia tak ubahnya seperti pemberian ruang
bagi berkembangnya ide-ide kemerdekaan Indonesia, sehingga setelah itu banyak
hal yang dilakukan oleh Pemerintah Kolonial dengan membatasi atau bahkan
melarang pertandingan PSSI.%

Di Indonesia sekarang ini, ruang untuk masuknya elemen politik praktis
pada dunia sepakbola ada ketika rezim Orde Baru telah berganti menjadi rezim

Reformasi.?

Era Reformasi dianggap sebagai titik balik untuk perbaikan tata
kelola pemerintahan yang dinilai terlalu berpusat pada pemerintah pusat atau
sentralistik.  Desentralisasi merupakan jawaban atas ketidakpuasan proses
pengurusan negara di tingkat pusat. =~ Membuat pemerintahan lokal yang
mengurusi seluk beluk permasalahan, kepentingan, dan urusan lokal merupakan
tujuan dari desentralisasi. Proses desentralisasi di Indonesia pasca jatuhnya
Rezim Orde Baru di bawah pimpinan Presiden Soeharto, ditandai dengan
disahkannya UU No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah. Adanya

pengesahan atas undang-undang ini menandai babak baru sistem pemerintahan di

" 1bid., him. 78.

'8 Eddi Elison, PSSI: Alat Perjuangan Bangsa, Jakarta: Mullya Angkasa, him. 25 — 58.

19 Srie Agustina Palupi, Op. Cit., him. 79-80.

% Ibid., him. 85.

2! Dinamika sepakbola dan politik di masa Orde Baru tidak sedinamis sekarang ini. Hal ini
dikarenakan ketika Orde Baru tidak ada pemilihan kepala daerah langsung. Ketika waktu itu pula,
setiap tim sepakbola daerah di Indonesia dimiliki oleh pemerintah kota atau pemerintah provinsi
setempat, sehingga kepala daerah secara otomatis menjabat sebagai ketua tim sepakbola setempat.
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Indonesia, yaitu pelimpahan kekuasaan yang lebih kepada pemerintah daerah atau
lokal dari pemerintah pusat.

Perjalanan desentralisasi dalam era Reformasi terus mengalami dinamika.
Pada tahun 2004, DPR RI mengesahkan UU No. 32 tahun 2004 mengenai
Otonomi Daerah. Hal utama yang membuat wajah perpolitikan Indonesia berubah
dari situasi di Orde Baru adalah dalam Undang-undang ini diatur bahwa dalam
memperkuat atau mendekatkan Pemerintah Daerah dengan masyarakatnya, maka
pemimpin daerah sampai tingkat Il haruslah dipilih langsung oleh masyarakat.
Pemimpin Daerah dipilih langsung dalam pemilihan umum kepala daerah
(Pemilukada),?” dari sebelumnya yang dipilih dalam sidang paripurna di Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Pertengahan tahun 2005 adalah pertanda
sebagai = dimulainya era di  Indonesia sebagai salah satu bentuk
diimplementasikannya UU No. 32 tahun 2004.%

Terlepas dari kontroversi dan permasalahan pro-kontra terhadap
pelaksanaan Pemilukada di Indonesia, kini sumber atas pilihan kekuasaan menjadi
tersebar, kepada seluruh masyarakat yang mempunyai hak pilih, bukan hanya
segelintir elit di Parlemen Daerah (DPRD). Setiap calon kepala daerah, haruslah
berpikir keras bagaimana merebut hati para pemilih untuk memilih mereka.
Bersafari, berkeliling, atau mengunjungi daerah pemilihan adalah hal penting
yang harus dilakukan oleh para calon kepala daerah. Masyarakat yang memiliki
hak pilih haruslah mengenal calon mana saja yang akan bertarung merebutkan
kekuasaan tertinggi di daerah tersebut.

Konsolidasi atau lobi politik yang dilakukan oleh calon kepala daerah
kepada partai politik yang diharapkan dukungannya, memang perlu dilakukan

untuk memenuhi persyaratan utama lolos sebagai calon kepala daerah. Setiap

22 |ewat UU no.12 tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah, maka singkatan Pemilihan Umum Kepala Daerah adalah
Pemilukada, bukan lagi Pilkada. Hal ini berkaitan dengan kewilayahan dimana Pilkada bersifat
kedaerahan sementara Pemilukada bersifat secara nasional dan satu paket dengan rangkaian
Pemilihan Presiden (Pilpres), dan Pemilihan Legislatif (Pileg). Hayatullah, “Sebutan Pilkada jadi
Pemilukada”, diunduh dari http://theglobejournal.com/kategori/politik/sebutan-pilkada-jadi-
pemilukada.php, pada 19 Februari 2012, pukul 20.54 WIB.

2 pemilihan kepala daerah langsung yang pertama kali dilaksanakan di Indonesia sebagai
implementasi dari UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, dilaksanakan di Kutai
Negara, Kalimantan Timur pada tahun 2005 untuk memilih Kepala Daerah Kutai Negara.
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pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala daerah harus didukung dengan
minimal 15% dari suara partai di DPRD.?* Format pemilihan langsung kepala
daerah ini, mau tidak mau membuat para calon kepala daerah dan wakil kepala
daerah haruslah berpikir keras bagaimana mengenalkan diri mereka masing-
masing kepada masyarakat calon pemilih. Lobi ke partai politik hanya menjadi
langkah awal formal dalam menuju perebutan tampuk kekuasaan tertinggi di
daerah, tetapi pertarungan sebenarnya ada di tataran grass root.

Para calon pemimpin daerah akan mencari cara untuk mendapatkan suara
dari berbagai macam bentuk atau instansi yang mampu membuat simpul-simpul
kerumunan orang atau massa. Mendapatkan suara grass root salah satunya
mempolitisasi sepakbola dengan menjadikannya sebagai sebuah modal sosial,
selain bentuk-bentuk modal sosial lainnya seperti organisasi kemasyarakatan atau
organisasi keagamaan, misalkan. Hal inilah yang terjadi di Pemilukada Kota
Bandung 2008.% Latar belakang sejarah, menjadikan Persib kini mendarah
daging bagi setiap penduduk Kota Bandung. Sepakbola yang diwakili oleh
Persib bukan lagi menjadi sebuah tim sepakbola semata, tetapi menjadi identitas
diri sebagai pengenal atas kebudayaan kota Bandung/budaya Sunda. Hal yang
kemudian juga perlu dilihat kenapa Persib bisa menjadi objek yang menarik untuk
dipolitisasi oleh calon-calon kepala daerah yang bertarung di Bandung dan Jawa
Barat. Politisasi yang terjadi dalam kasus ini adalah menjadikan Persib sebagai
modal sosial dan menunjukkannya pada waktu kampanye. Dada Rosada Walikota
Bandung 2003-2013, telah berurusan dengan Persib semenjak 1988. Investasi
sosial yang telah dibangunnya atas Persib menjadi begitu besar, sehingga hal ini
memberikan sebuah symbolic power atas legitimasinya sebagai pemilik kekuasaan

Persib.?®

% pasal 56 ayat 2, UU No. 32 tahun 2004 tentang Otonomi Daerah.

2> penulis tidak menganggap kasus yang peneliti angkat merupakan kejadian khusus yang hanya
terjadi di Kota Bandung. Penulis menemui hambatan untuk mencari karya-karya ilmiah untuk
membandingkan dinamika sepakbola dan politik di daerah lainnya, sehingga penulis sulit untuk
mencantumkan di mana lagi terjadi persinggungan anatara sepakbola dan politik di daerah lain,
terutama menjelang pemilukada.

% Bourdieu mengatakan bahwa symbolic power lahir dari sebuah perjuangan untuk mendapat
posisi dalam kekuasaan. Ketika akhirnya seseorang mendapat posisi kekuasaan, apalagi
merangkap jabatan, berarti dia telah mengatur legitimasi atas kekuasaanya. Pierre Bourdieu,
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Persib yang memiliki kelompok suporter Bobotoh dengan penjabaran jelas
tentang keanggotaannya, AD/ART, serta pengakuan dari pihak lain yang lain. Hal
lainnya adalah kelompok ini memiliki basis massa yang fanatik secara kualita
besar secara kuantitas. Di sisi lain, harus dilihat bahwa memiliki modal sosial
bukan berarti dapat dimiliki secara instan, tapi harus ada proses pembangunan
kepercayaan, membuat relasi sosial, dan berkontribusi sebagai seorang tokoh
dalam modal sosial yang dibentuknya. Hal ini yang sudah dilakukan oleh Dada
Rosada, di mana beliau sudah menjadi Ketua Umum Persib dari tahun 2003
hingga dibentuknya PT. Persib Bandung Bermartabat (PBB) di awal tahun 2009
sebagai tanda berakhir masa tugasnya. Durasi waktu yang cukup panjang sebagai
Ketua Umum Persib, berarti ada modal sosial yang dibangun oleh Dada Rosada di
dalam Persib. Meskipun di era pengurusan Dada Rosada, Persib belum pernah
lagi menjadi juara sepakbola Liga Indonesia, animo para Bobotoh terhadap Persib
tetap besar.

Pada Pemilukada Kota Bandung tahun 2008, Dada Rosada, Walikota
Bandung 2003-2013, memenanginya, bertarung dengan status incumbent. Dada
Rosada yang berpasangan dengan Ayi Vivananda mampu meraih kemenangan
64.98% suara.”’ Di saat yang sama, Dada Rosada menjadi Ketua Umum Persib.
Simbol-simbol Persib, digunakan oleh Dada Rosada ketika itu dalam atribut
kampanyenya. Di sinilah penulis melihat bahwa kuantitas dan loyalitas para
pendukung Persib atau Kita sebut Bobotoh, merupakan daya tarik bagi para calon
Walikota, terutama bagi Dada Rosada yang bertarung di Pemilukada Kota
Bandung, untuk diperebutkan. Adanya hal ini menjadikan bukti lapangan bahwa
klub sepakbola menjadi objek politisasi dalam pemilukada di Indonesia.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan pengalaman penulis, Dada Rosada banyak menggunakan

lambang atau simbol-simbol Persib dalam atribut-atribut kampanyenya. Hal ini

menjadi bukti baru adanya keterkaitan antara sepakbola sebagai sebuah tim

“Social Space and Symbolic Power”, American Sociological Association, dalam jurnal
Sociological Theory, Vol. 7, No. 1, 1989, him. 14-25

?’ KPUD Kota Bandung, “Pemilihan Umum Walikota dan Wakil WaliKota Bandung 2008,
diunduh dari http://kpud-bandungkota.go.id/index.php?pilih=hal &id=16, pada 30 November
2011, pukul 20.59 wib.

Universitas Indonesia

Sepakbola dan..., Irham Pradipta Fadli, FISIP Ul, 2012


http://kpud-bandungkota.go.id/index.php?pilih=hal&id=16

22

sepakbola dengan politik di Indonesia, terutama di Kota Bandung, yaitu dalam
pemilihan kepala daerah. Keterkaitan ini menjadi sebuah politisasi di mana tim
sepakbola dijadikan modal sosial dalam pemilihan kepala daerah. Modal sosial
sebagai penguatan dukungan suara di Pemilukada adalah sebuah hal yang lumrah.
Seperti yang telah dijelaskan di latar belakang, bahwa bentuk umum dari modal
sosial yang ada di masyarakat untuk akumulasi dukungan kepada calon kepala
daerah diantaranya adalah organisasi keagamaan, organisasi kepemudaan, dan
sebagainya. Merujuk pada pembahasan sebelumnya, penulis akan coba
menguraikan permasalahan penelitian pada pembahasan selanjutnya secara lebih
mendalam. Pertama, penulis mencoba untuk mendapatkan jawaban langsung dari
pelaku atau aktor politik, yaitu Dada Rosada dan tim suksesnya mengenai
politisasi Persib pada Pemilukada Kota Bandung 2008. Kedua, penulis nantinya
akan menjelaskan Persib sebagai sebuah identitas masayarakat Kota Bandung.
Ketiga, penulis mencoba mencari apakah terdapat timbal balik bagi Persib atas
kemenangan Dada Rosada.

Penulisan dalam latar belakang serta permasalahan penelitian telah
menjelaskan secara garis besar, masalah apa yang penulis coba ungkap
jawabannya. Pemilukada, Persib, dan modal sosial, mewakili berbagai disiplin
aspek di dalamnya, sehingga pertanyaan penelitian akan sangat membantu
mengarahkan penelitian ini. Adapun pertanyaan utama dalam penulisan ini
adalah: ~ “Faktor-faktor apa saja yang membuat Dada Rosada mempolitisasi
Persib pada Pemilukada Kota Bandung 20087

1.3 Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Melakukan sebuah penelitian yang merupakan sebuah kewajiban, tidak
hanya bertujuan untuk memenuhi sebuah prasyarat tertentu, di dalamnya
dipastikan harus terdapat sebuah tujuan penulisan yang bersifat secara teoritis
maupun praktis. Secara teori, penelitian ini ingin menunjukkan bahwa dalam
merebutkan atau mempertahankan kekuasaan, pegnguasa atau politisi dapat
menggunakan berbagai macam cara, salah satunya politisasi. Adanya politisasi
dilakukan untuk menarik sesuatu yang tidak terkait dengan politik tetapi mampu

mengumpulkan simpul-simpul massa. Bentuk dari politisasi yang terjadi dalam
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kasus ini adalah menarik Persib sebagai modal sosial dalam kampanye Dada
Rosada pada Pemilukada Kota Bandung tahun 2008. Persib sebagai institusi
olahraga merupakan bentuk lan dari modal sosial yang biasanya berbentuk
organisasi sosial, organisasi kepemudaan, organisasi keagamaan, dan sebagainya.

Terjadinya keragaman atas bentuk modal sosial dari modal sosial lainnya
yang biasa dilihat ada sebuah hal yang lumrah, asalkan irisan dengan kerangka
pemikiran yang digunakan mampu terlihat. Bentuk modal sosial tidaklah selalu
kaku dalam konstelasi politik, dengan penelitian ini diharapkan bahwa adanya
sebuah fenomena atas bentuk modal sosial yang diperebutkan dalam sebuah
pemilukada di Indonesia dapat terjadi, dan Pemilukada Kota Bandung 2008
merupakan pembuktian secara teoritis.

Penulisan skripsi ini merupakan sebuah kejadian di lapangan di mana
ternyata fenomena politik praktis telah merambah ke dunia-dunia atau segemen-
segmen yang tidak pernah diajakarkan sebelumnya di mata kuliah-mata kuliah di
Departemen Ilmu Politik Ul. Persib dan Dada Rosada di Kota Bandung ini
merupakan sebuah fenomena yang mungkin sebenarnya juga terjadi di daerah-
daerah lain di Indonesia, tetapi mungkin belum atau masih sedikit yang
terdokumentasi atau diteliti sebelumnya. Penulis merasa bahwa penulisan ini lahir
atas sebuah fenomena baru di Indonesia. Belum atau masih sedikitnya
dokumentasi dan penelitian atas fenomena sepakbola dan politik inilah yang
kemudian juga menjadi salah satu kesulitan bagi penulis untuk mencari
pembandingnya. Harapannya ke depan semoga nanti akan ada penelitian lanjutan
yang menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur signifikansi atas ke dua
hal ini. Ada kelanjutan atas penulisan skripsi ini dengan sudut pandang yang
berbeda, yaitu melihat pengaruh, dengan metode kuantitatif. Harapannya akan
lebih mengetahui pengaruh dari polititsasi tim sepakbola sebagai modal sosial
dalam membawa kemenangan di pemilihan kepala daerah, dibanding modal-
modal sosial yang lainnya.

Secara praktis, hal yang menjadi perhatian bahwa ada kenyataan mesin-
mesin partai kadang tidak berjalan dengan baik menghadapi pemilihan kepala
dearah. Kurang efektifnya mesin-mesin partai, membuat tim sukses lebih

mengoptimalkan modal-modal yang dimiliki oleh para calon kepala daerah, salah
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satunya adalah modal sosial. Saran selanjutnya masih pada realita lapangan, yaitu
hubungan antara politisi dan masyakat yang dipimpinnya, dalam hal ini
masyarakat sepakbola. Hubungan politisi dengan sepakbola haruslah terjalin
dengan sangat baik dan berkontribusi.  Politisi seharusnya sudah pernah
mengembangkan atau ikut membantu prestasi sepakbola tersebut lewat cara-cara
yang profesional bukan mengandalkan APBD. Kontribusi lainnya adalah
membantu pengembangan pemain muda dan juga membangun isfrastruktur
olahraga misalkan. Kontribusi yang telah diberikan oleh politisi jauh sebelum
Pemilukada seharusnya tidak perlu dipolitisasi ketika kampanye. Penarikan
institusi yang tidak berhubungan dengan politik secara struktur dalam Pemilukada
mengesankan pemanfaatan saja. Politisasi atas pencitraan semata dengan datang
ke stadion memakai atribut-atribut tim sepakbola tersebut hanya menjelang dan di
saat kampanye untuk Pemilukada.

Hal lainnya adalah dengan adanya penelitian ini membuka peluang atau
lebih mampu menarik peneliti-peneliti lainnya untuk meneliti lebih banyak kajian
tentang Sepakbola dengan Politik. Hal ini akan menjadi lahan baru dan lebih luas
bagi para akademisi politik sebagai field of research. Hal lainnya adalah
masyarakat lewat penelitian-penelitian seperti ini diharapkan lebih mampu
mengetahui posisi-posisinya dalam konstelasi politik lewat pemetaan-pemetaan
modal sosial, sehingga posisi feed back antara yang dipilih dan memilih lebih
memiliki keterikatan, dan political will akan terbangun di masyarakat. Secara
khusus, signifikansipenulisan ini adalah membuka sebuah kasus baru atas
dinamika politik yang ada di awal tahun 2000-an di Indonesia. Kini telah hampir
satu dekade terlewati, dan penulis merasa bahwa tema ini harus dihidupkan
kembali sebgai sebuah penelitian llmu Politik. Secara umum signifikansinya
adalah penulis ingin mencoba melihat dan memperjelas bahwa secara teori,
hubungan antara olahraga, terutama sepakbola dengan politik begitu kuat dan
saling mempengaruhi.

Masuknya unsur politik dalam olahraga memang tidak terelakan. Perlu
dipahami lebih lanjut dan diteliti lebih mendalam adalah efek dari masuknya
politik dalam olahraga yang berekses secara negatif atau positif. Di beberapa

kasus, penguasa politik atau politisi bisa berhasil membawa prestasi kepada tim
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olahraga (sepakbola) dalam perjalanannya.”® Politisi membutuhkan olahraga
sebagai sebuah simbol atau pernyataan atas sikap politiknya. Sementara itu di sisi
lainnya olahraga diharapkan ketika dipegang oleh orang yang dekat dengan
sumber kebijakan kekuasaan akan mendapat kemudahaan dan keuntungan dalam
menjalani program-programnya. Konsepnya adalah mempertanyakan/meneliti
lebih lanjut bahwa politik lewat para politisinya diharapkan mampu memberi efek

positif terhadap olahraga atau tim olahraga yang dimasukinya.?®

1.4 Tinjauan Pustaka

Penulisan  skripsi ini, menggunakan beberapa skripsi sebagai tinjauan
pustaka.  Skripsi-skripsi ini dikeluarkan oleh Departemen Ilmu Politik dan
Departemen 1lmu Administrasi FISIP Ul, dengan tema yang sama, Yaitu
hubungan antara olahraga dan politik. Berikut ulasan tentang tinjauan pustaka
pada penulisan skripsi ini.

Tinjauan pustaka untuk menjelaskan konsep modal sosial menggunakan
karya Andi Rahman. Andi Rahman mengatakan model dari modal sosial dapat
berupa organisasi sosial yang mendukung seseorang ketika dibutuhkan, karena
orang-orang tersebut telah membantu mereka atau telah membangun jaringan
sosial dengan mereka semenjak lama.*® Bentuk-bentuk modal sosial dalam
dinamika politik di daerah di Indonesia, dicontohkan oleh Andi, seperti yang
terlihat di Banten, yaitu yang dimiliki oleh dua kubu (Golkar dan PKS) yang
paling berpengaruh atas kekuasaan di Banten ketika penelitian tersebut dilakukan.
Modal sosial yang dimiliki oleh Golkar-Jawara dan PKS-Tarbiyah menurut Andi
Rahman berbeda basisnya. — Golkar-Jawara mempunyai jaringan lokal dan

nasional, di mana jaringan lokalnya adalah kyai, kepala desa, pejabat birokrasi,

%8 Silvio Berlusconni, mantan PM ltalia (1994-1996; 2001-2011) yang juga Presiden/Pemilik tim
Sepakbola AC Milan di Italia (1986-2008), berhasil membawa AC Milan menjuarai 7 kali juara
Serie A Liga Italia. 5 kali juara Liga Champions Eropa, 1 kali juara Coppa Italia, 6 kali juara Super
Coppa ltalia, 5 kali juara Piala Super Eropa, 2 kali juara Piala Interkontinental, 1 kali juara Piala
Dunia Antarklub, dan 3 kali juara Trofeo TIM. Diolah dari berbagai sumber.

% Terry Monnington, “Politicians and Sport: Uses and Abuses”, dalam Allison Lincoln (ed.), Op.
Cit., him. 125-127.

%0 Tesis oleh Andi Rahman Alamsyah, Bantenisasi Demokrasi: Pertarungan Simbolik dan
Kekuasaan (Studi tentang Demokratisasi Serang, Banten. Demokratisasi Serang, Banten, Pasca-
Soeharto, Tahun 2004-2006), Depok: FISIP Ul, 2007, him. 81-87 him. 93.
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pengusaha, tentara, polisi, LSM, mahasiswa, akademisi, dan organisasi-organisasi
kepemudaan (terutama organisasi jawara terpenting, yaitu Persatuan Pendekar
Persilatan dan Seni Budaya Banten Indonesia dan Tjimande, Tarik Kolot, Djeruk,
Hilir); sementara jaringan nasionalnya adalah politisi, pengusaha, polisi, dan
militer. PKS-Tarbiyah berbasis pada jaringan orang-orang berpendidikan di
perkotaan seperti mahasiswa, pelajar, pedagang, buruh, LSM, ormas-ormas Islam,
kelompok-kelompok pengajian di perumahan, kampung, pabrik, dan perkantoran,
terutama melalui tarbiyah.®

Tulisan selanjutnya yang menjadi tinjaun pustaka adalah karaya Rosa
Badrul Munir, yang berjudul, Terpilihnya Kembali Walikota Kediri H.A. Maschut
Untuk Periode 2004-2009 dan Persatuan Sepakbola Indonesia Kedir. Skripsi ini
berisi tentang bagaimana H.A. Maschut, yang ketika itu menjabat sebagai
Walikota Kediri, terpilih kembali menjadi Walikota Kediri untuk periode
berikutnya. Rosa selaku penulis menangkap bagaimana dinamika yang terjadi di
dalam DPRD Kota Kediri ketika pemilihan berlangsung.

Faktor yang unik diangkat dari permasalahan ini adalah, Rosa mencoba
melihat bahwa posisi H.A. Maschut sebagai Ketua Umum tim sepakbola Persik,
merupakan salah satu faktor terpilihnya kembali menjadi Walikota Kediri. Rosa
melihat hal ini terjadi karena ternyata banyak anggota DPRD yang menjadi
anggota/pengurus Persik, sehingga hal ini memuluskan jalan kemenangan beliau.

Persik ternyata ketika itu menjadi sebuah ikon Kota Kediri, selain Gudang
Garam. Keberhasilan Persik menjuarai Ligina (Liga Indonesia) IX tahun 2003,
mengangkat pamor Persik di mata warga Kediri. Keberhasilan besar ini menjadi
terasosiasi dengan keberhasilan pengurus di bawah pimpinan H. A. Maschut yang
juga Walikota Kediri. Dari keterkaitan ini Rosa mendalami tentang hubungan
Persik dan dinamika politik Kota Kediri ketika itu.

Dilihat sekilas berbagai kejadian yang diangkat oleh Rosa dalam
skripsinya, hampir sama dengan kejadian yang penulis teliti dalam skripsi ini.
Hal-hal tersebut adalah politik lokal, pemilihan kepala daerah, tim sepakbola lokal
sebagai faktor lain dalam dinamika politik Indonesia, dan ketua tim sepakbola
lokal adalah walikota daerah tersebut. Banyaknya kesamaan ini, tentu saja harus

3 1bid.
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membuat penulis mampu membedakan secara signifikan atas penelitian yang
dilakukan.

Perbedaan yang mencolok antara skripsi yang dibuat oleh Rosa dan skripsi
penulis adalah lokasi kejadian, yaitu Rosa di Kediri, sementara penulis di
Bandung. Hal pembeda lainnya adalah dalam pemilihan walikota di Kediri tahun
2004 dipilih olen anggota DPRD Kota Kediri atau dikatakan secara tidak
langsung. Di Bandung, Pemilukada Kota Bandung tahun 2008, dilaksanakan
secara langsung atau dengan kata lain, masyarakat Bandung-lah yang memilih
walikota-wakil walikotanya sendiri.  Di sinilah penulis harus melakukan
penelitian yang lebih mendalam, karena di Kediri, pengikat antara walikota dan
anggota DPRD yang memilih walikota adalah bersama-sama mengurus Persik. Di
Bandung penulis harus melihat berapa besarkah pengikat antara masyarakat Kota
Bandung dan Walikota incumbent, Dada Rosada, lewat Persib itu sendiri.*

Karya tulis lainnya yang menjadi tinjauan pustaka adalah milik Petra
Hahijary, yang berjudul, Keterlibatan Elit Politik dalam Organisasi Olahraga di
Indonesia: Studi Kasus Organisasi Perserikatan Baseball dan Softball Amatir
Seluruh Indonesia. Skripsi ini mencoba melihat berbagai kasus organisasi
olahraga, dengan contoh Organisasi Perserikatan Baseball dan Softball Amatir di
Indonesia yang ternyata banyak diketuai atau diurusi oleh para elit politik.
Olahraga seharusnya murni dari berbagai kepentingan kelompok atau politik.
Olahraga kemudian untuk mendukung berjalannya roda profesionalisme dalam
mengikuti kompetisi olahraga, maka olahraga haruslah berbentuk sebuah
organisasi. Dengan berbentuk organisasi, maka olahraga akan lebih mudah
mengatur segala keperluan dan dalam proses berjalannya olahraga itu sendiri.
Harapan akhir dengan adanya organisasi olahraga yang profesional, akan
mendorong olahraga menjadi sebuah industri yang menjanjikan dari segi
ekonomi.

Orang-orang yang pernah bergelut di bidang olahragalah yang dianggap
pantas mengurusi organisasi olahraga. Petra yang meneliti penlitian ini,

memberikan fakta lain, ternyata banyak dari pengurus atau ketua organisasi

%2 Skripsi yang ditulis oleh Rosa Badrul Munir, Terpilihnya Kembali Walikota Kediri H.A Maschut
Untuk Periode 2004-2009 dan Persatuan Sepakbola Indonesia Kediri, Departemen lImu Politik
FISIP Ul, Depok, 2006.
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olahraga di Indonesia bukanlah mantan olahragawan atau mantan atlet, tetapi para
elit politik. Hal ini terjadi karena olahraga dianggap sebagai sebuah hal yang
sangat populis yang mampu mencitrakan para elit politik yang peduli dengan
olahraga. Pemanfaatan ini mengundang kritik karena olahraga diurusi bukan
karena kesenangan atas membangun organisasi olahraga, tetapi untuk kepentingan
elit politik yang bersangkutan.

Petra menuliskan bahwa tidak semata bahwa masuknya elit politik dalam
organisasi olahraga, hanya menguntungkan elit politik saja dan organisasi
olahraganya tidak diurusi. Organisasi olahraga, menurut Petra, bisa dikatakan
cukup nyaman dengan diketuai oleh elit politik yang mempunyai banyak sumber
pendanaan.  Tak dipungkiri bahwa dalam menjalankan roda organisasi olahraga
dan mencapai prestasi olahraga membutuhkan dana. Elit politik yang menduduki
jabatan politik inilah yang dianggap oleh organisasi olahraga merupakan sumber
pendanaan yang tepat, sehingga anggapannya ketika itu hubungan antara elit
politik dan organisasi olahraga adalah sebuah hubungan atau simbiosis
mutualisme.

Penulis melihat bahwa dari skripsi Petra ini memberikan sebuah gambaran
lain atas hubungan antara elit politik dan organisasi olahraga. Dalam kasus yang
penulis teliti, mencoba melihat bahwa adanya hubungan antara elit politik dan
organisasi olahraga, yaitu Dada Rosada, Walikota Bandung 2003-2013 yang juga
Ketua Umum Persib, menggunakan Persib sebagai modal sosial pada Pemilukada
Kota Bandung 2008. Pemilukada Walikota Bandung 2008, dilaksanakan secara
langsung, atau dipilih oleh rakyat. Perbedaan dengan penulisan skripsi ini,
penulis mencoba melihat bagaimana dalam pemilihan umum kepala daerah di
Bandung, elit politik dalam hal ini Dada Rosa menggunakan organisasi olahraga,
Persib, untuk dipolitisasi dengan dijadikan modal sosial, sebagai cara mendapat
legitimasi kekuasaan dari rakyat Kota Bandung.*®

Olahraga secara umum Kkini dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu
olahraga perseorangan dan olahraga untuk kebutuhan tontonan. Olahraga secara

perseorangan berarti tidak adanya gesekan kepentingan. Olahraga tersebut hanya

%3 Skripsi yang ditulis oleh Petra Hahijary, Keterlibatan Elit Politik dalam Organisasi Olahraga di
Indonesia: Studi Kasus Organisasi Perserikatan Baseball dan Softball Amatir Seluruh Indonesia,
Departemen IImu Administrasi FISIP Ul, Depok, 1988.
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dilakukan untuk kepentingan pribadi dan tujuan yang ingin dicapai Yaitu
memelihara kesehatan jasmani dan rohani serta untuk mengisi waktu luang.
Bentuk olahraga tontonan, merupakan olahraga yang mempengaruhi aspek
ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Kategori ini dikarenakan olahraga tersebut
melibatkan banyak pihak dalam penyelenggaraanya, mulai dari media, hingga
pemerintah setempat.>*

Pembahasan mengenai olahraga dan politik secara praktis bisa dikatakan
tidak dapat dilakukan, hal ini jika mengacu pada Olympic Charter (Pedoman
Olimpiade), yang menyatakan bahwa olahraga harus bersih dari berbagai
intervensi dan permasalah politik.*® Melihat pada kenyataaan di lapangan,
ternyata penggambaran atas intervensi politik dalam dunia olahraga tidak dapat
dipandang sebelah mata.*® Oleh karenanya, dalam kerangka ilmu pengetahuan,
studi lintas ilmu antara limu Olahraga dan limu Politik, berusaha menjawab
permasalahan ini.

Sepakbola (olahraga) dan politik sebenarnya bukan sebuah studi lintas
ilmu yang baru dalam Ilmu pengetahuan.  Di Amerika Serikat misalkan, adalah
hal yang sudah menjadi biasa ketika calon-calon kepala daerah daerah di sana
menggunakan olahraga sebagai sebuah daya tarik bagi para calon pemilihnya, dan
hal ini telah menjadi sebuah tulisan ilmiah.*” Lain halnya dengan Franklien Foer,
seorang wartawan sepakbola yang berkeliling dunia mengunjungi beberapa negara
yang dianggap sebagai Kiblat sepakbola, di mana terdapat relasi antara sepakbola

dan kehidupan sosial, budaya, dan politik.*® Sepakbola mampu menjadi sebuah

% M.F. Siregar, Peranan Olahraga dalam Pembangunan Bangs, Jakarta: Prisma, 1978, him. 45-
62.

% Dijelaskan bahwa nulai-nilai Olimpiade harus bebas dari masalah, intervensi, serta diskriminasi
berdasarkan ras, agama, gender. Dapat dilihat dalam International Olympic Committe, Olympic
Charter, Lausanne, 2011, him. 11.

% QOlahraga menjadi sebuah instrumen politik secara nasional ataupun internasional bagi sebuah
negara. Olahraga kini bukan hanya sekedar pertandingan, tetapi banyak sekali instrumen-
instrumen politik yang ada di dalamnya, dan jelas hal ini harus diteliti lebih jauh oleh ilmu
pengetahuan sebagai sebuah field study. Martin Barry Vinokur, More Than a Game: Sports and
Politics, New York: Greenwood Press, 1988, him. 17.

%7 Jay Coakley, Sport in Society: Issues and Controversies (Seventh Edition), New York: McGraw-
Hill, 2001, him. 392.

%8 Sebuah buku tentang perjalanan seorang wartawan berkeliling dunia dan melihat bagaimana
sepakbola bukan semata sebuah pertarungan 90 menit di atas lapangan hijau. Sepakbola ternyata
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identitas bagi masyarakatnya sebagai pembeda dengan masyarakat lainnya, serta
sebagai proses identifikasi dari kecintaan masyarakat terhadap tim
kesayangannya, baik bersifat kedaerahan di kancah nasional, atau identifikasi atas

rasa nasionalisme di kancah internasional.®

Di Indonesia studi-studi tentang
permasalahan olahraga dan sepakbola dengan politik masih jarang ditemukan.
Penulis menemukan ulasan tentang ideologi Pancasila sebagai dasar kebijakan
olahraga di Indonesia, ditulis oleh lan Adams (2003).%°

Sepakbola di Indonesia dari awal sejarahnya tak lepas dari permasalahan
politik.** Keterkaitan itu pula yang juga terjadi di Bandung, seperti yang telah
dibahas di dalam latar belakang. Persib yang merupakan institusi olahraga,
dipolitisasi oleh Dada Rosada dengan dijadikan sebagai sebuah modal sosial
dalam Pemilukada Kota Bandung 2008, sehingga Persib ikut masuk dalam
dinamika politik yang terjadi baik langsung maupun tidak langsung. Politisasi
atas Persib dikarenakan Persib masuk ke dalam kategori olahraga hiburan yang
mampu menarik perhatian masyarakat dan membuat simpul-simpul massa. Hal
ini juga diutarakan oleh Marx bahwa sebenaranya olahraga bisa bersinggungan
dengan politik jika diliput oleh dari media massa layaknya institusi-institusi
masyarakat lainnya. ~Adanya peluang ini, membuat politisi mengambil celah
untuk didekatkan dengan institusi olahraga yang menarik perhatian massa

diberbagai belahan dunia memberikan dampak atas segala aspek kehidupan sosial, budaya, dan
politik. Baca Franklien Foer, op. cit.

% Centre Natinal de la Recherche Scientifique, dikutip oleh, Arief Natakusumah, Drama itu
Bernama Sepakbola: Gambaran Silang Sengkarut Olahraga, Politik, dan Budaya, Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2008, him. ix.

“0 Jan Adams, dalam tulisannya ini memberi gambaran deskriptif bagaimana sejarah olahraga
Indonesia dengan asas Pancasilanya. Beberapa hal yang dibahas adalah bagaimana sikap
Indonesia yang selalu menolak untuk bertanding melawan Israel. Ada juga pembahasan tentang
refleksiologi Pancasila dalam dunia olahraga internasional, atas peran Indonesia sebagai salah satu
penggagas the Games of the Newly Emerging Forces (GANEFO) tahun 1963. GANEFO adalah
sebuah organisasi olahraga internasional yang mengumpulkan negara-negara berkembang yang
merasa diperlakukan tidak adil oleh International Olympic Committee (IOC). Pembentukan
GANEFO ini adalah respon Soekarno atas dikeluarkannya Indonesia sebagai anggota IOC pada
saati itu karena menolak bertanding melawan Isreal, yang oleh Pancasila dianggap melawan hak-
hak dasar manusia untuk merdeka karena terus menyerang Palestina. Dapat dilihat di lain Adams,
“Pancasila: Sport and the Building of Indonesia—Ambitions and Obstacles”, dalam J.A. Mangan
dan Fan Hong,Sport in Asian Society: Past and Present, London: Frank Cass, 2003, him. 240-257.
*! Baca Srie Agustina Palupi, op. cit.
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tersebuat lewat media.** Berkaitan dengan peikiran Marx tersebut, penulis
melihatnya ketika Dada Rosada menggunkann simbol-simbol Persib dalam
atribut-atribut kampanyenya sebagai legitimasi atas dukungan Persib sebagai slah

satu modal sosialnya.

1.5 Kerangka Konsep

Penulis mencoba menelaah terjadinya politisasi Persib oleh Dada Rosada
pada Pemilukada Kota Bandung 2008. Merujuk pada kamus Oxford, politisasi
adalah to make somebody/something become more involved in politics,*® yang
berarti membuat seseorang atau sesuatu menjadi lebih terlibat dalam dinamika
politik. ~ Dada Rosda sebagai seorang agen, mempolitisasi Persib dengan
menggunakannya sebagai modal sosial.

Pemahaman tentang modal sosial haruslah diketahui sedemikian rupa
sehingga dapat mengaitkan sepakbola ke dalam sebuah fenomena sosial politik.
Mengaitkan kembali sepakbola sebagai modal sosial, penulis melihat dengan
konsepmodal sosial yang disampaikan oleh Bourdieu. Penekanan bahwa modal
sosial adalah aset bersama atas sebuah kelompok yang jelas asalnya, batasan
keanggotaannya dan diakui oleh kelompok lain, merupakan teori yang mampu
atau paling mendekati dengan fenomena yang dibahas ini.**

Nan Lin seorang sosiolog, pernah menulis buku tentang modal sosial yang
berjudul Social Capital: A Theory of Social Stucture and Action. Modal Sosial
menurut Nan Lin itu sendiri adalah sebuah hubungan atau relasi sosial yang
digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang agar tercapai tujuannya.®
Modal sosial berawal dari adanya relasi sosial. Pembangunan relasi sosial
sebenarnya dan seharusnya berbasis pada kualitasnya. Oleh karena itu perlu

diingat bahwa modal sosial harus dilihat dari penguatan relasi sosial secara

2 Levon Chorbajian, “Toward A Marxist Sociology of Sport: An Assessment and A Preliminary
Agenda”, dalam Ander Yiannakis, Merril J. Melnick, Thomas D Mclntyre, Sport Sociology:
Contemporary Themes (Fourth Edition), lowa: Kendall/Hunt, 2002, him. 60.

*8 A S Hornby, Oxford Advanced Leraner's Dictionary of Current English, Oxford University
Press, Oxford, 2005, him. 1122.

* Michael Grenfell, Pierre Bourdieu Agent Provocateur, London: Continum, 2004, him. 28.

** Dapat dilihat di Nan Lin, Social Capital: A Theory of Social Stucture and Action, Cambridge:
Cambridge University Press, 2001.
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kualitas bukan sekedar kuantitas.”® Modal sosial coba dibedakan dengan modal
politik untuk penjelasan lebih lanjut. Modal politik secara jelas adalah dukungan
dari institusi politik, dalam hal ini partai politik peserta pemilu. Mendapat modal
politik, berarti pasangan calon kepala daerah mendapatkan dukungan dari partai
pemilu yang berarti signifikan terhadap akumulasi terhadap total dukungan suara
dalam presentasi untuk mencapai suara dukungan minumum dalam legalitas
keikutserataan dalam pemilukada. Berpindah ke modal sosial, berarti pasangan
calon mendapatkan dukungan dari kelompok sosial masyarakat  untuk
mendukung mereka.*’

Bourdieu berpendapat bahwa modal sosial adalah aset bersama yang
dibagikan kepada tiap-tiap anggota grup, dari sini dilihat bahwa dia lebih
menekankan modal sosial yang dimiliki oleh sekelompok orang. Kelompok yang
dimaksud oleh Bourdieu adalah kelompok yang jelas dari segala aspek seperti dari
mana asal kelompok tersebut, obligasi kelompok, dan pengakuan dari kelompok
lainnya.*® Tambahannya, Boerdieu menyatakan bahwa modal sosial nantinya
akan mempengaruhi secara materi maupun simbolik, - di mana dalam
perjalanannya modal sosial akan saling menguntungkan bagi hubungan individu
dan kelompok untuk memperlihatkan sebuah kekuasaan yang membuat karakter
sosial.*

Menurut Boerdieu, sebenarnya modal sosial tak ubahnya seperti modal
ekonomi, di mana ketika materi yang terhitung secara ekonomi telah terakumulasi
dan dapat digunakan. Modal sosial lahir dari relasi sosial yang dibentuk
sebelumnya. Relasi sosial akan menjadi modal sosial ketika yang telah terbentuk
dan dapat digunakan atau diakumulasikan untuk kepentingan individu tersebut.

Tetapi perlu diingat bahwa nantinya sang individu harus sadar bahwa anggota

*® Ibid.

* Tesis oleh Andi Rahman Alamsyah, Op.,cit Bantenisasi Demokrasi: Pertarungan Simbolik dan
Kekuasaan (Studi tentang Demokratisasi Serang, Banten, Pasca-Soeharto, Tahun 2004-2006),
Depok: FISIP Ul, 2007, him. 81-87.

“ Ibid.

* Simbolik yang dimaksud di sini adalah jika modal sosial, digabung atau juga dipunyai oleh
seseorang dengan modal budaya dan modal ekonomi, maka ketiga modal tersebut akan
membentuk yang disebut dengan symbolic power. Dario Castiglone, “Introduction: Conceptual
Issues in Social Capital Theory”, dalam Dario Castiglone, Jan W. Van Deth and Guglielmo
Wolleb, The Hand Book of Social Capital, Oxford: Oxford University Press, 2008, him. 3.
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kelompok dalam modal sosialnya dapat meminta keuntungan atas hasil investasi
modal sosial yang telah dilakukan.™

Mengkategorikan olahraga maupun istitusi olahraga dalam sebuah modal
sosial dalam sebuah pemilukada ada pada tataran konsep. Pelaksanaaan dalam
masa kampanye atau sosialisasi pengenalan sebagai calon-calon yang bertarung
dalam pemilihan umum, dalam hal ini Pemilukada Kota Bandung, perlu ada
pengenalan kepada calon pemilih. Situasi seperti ini terkadang dalam praktiknya
dilakukan lewat simbol-simbol atau atribut dari modal-modal sosial dan modal-
modal politik yang merekrutnya.> Olahraga adalah salah satu bentuk modal
sosial dalam hal ini, maka simbol-simbol olahraga (Persib) digunakan dalam
atribut kampanye Dada Rosasa. Hal ini karena olahraga merupakan sebuah
simbol legitimasi atas kekuasaan.®* Persib adalah tim olahraga atau simbol
olahraga yang digunakan oleh Dada Rosada dalam kampanyenya. Sebagai sebuah
tim olahraga kebanggaan orang Bandung, maka dipastikan ini akan memberikan
pengaruh bagi masyarakat dan para calon pemilih.*

Memenangkan pemilihan umum, maka diperlukan sebuah strategi.
Konsep pemenangan pemilihan umum, terutama di daerah, harus memperhatikan
berbagai faktor, mulai dari konsolidasi partai, sampai dengan pencitraan. Salah
satu faktor yang harus diperhatikan oleh calon kepala daerah dalam pemilihan
umum di daerah adalah adanya sebuah budaya kedaerahan yang menjadi sebuah

simbol atau keterwakilan di daerah tersebut.>*

% Mark E. Warren, The Nature and Logic of Bad Social Capital, dalam ibid, him. 124.

> yang penulis maksud adalah ketika berlangsungnya masa kampanye dalam pemilihan kepala
daerah, banyak papan pengumuman, spanduk, baliho, poster dan sebagainya digunakan oleh para
calon kepala daerah. Tidak hanya foto para calon dan wakilnya, banyak simbol-simbol organisasi
sosial dan partai politik yang mendukung, dipampang dalam satu frame.

52 Diambil dari skripsi Reynold V, Op. Cit., him. 22.

53 Simbol tim olahraga atau jenis olahraga kebangsaan suatu negara atau daerah akan sangat
berpengaruh pada masyarakat. Keterikatan yang mendalam sebagai simbol negara atau daerah
diwakilkan oleh negara tersebut. Pengertiannya adalahh olahraga tersebut adalah simbol atas
negara atau daerahnya. Allison Lincoln (ed.), The Changing Politics of Sports, Manchester:
Manchester University Press, 1993, him. 70-71.

> Chay Florentini (ed.), How To Win An Election, Manila: ASG-CSP 2006, him. 15-17.
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1.6 Alur Berpikir

Sepakbola dalam praktik politik sekarang ini dimungkinkan lewat adanya
desentralisasi di Indonesia. Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemlikuda) secara
langsung adalah ajangnya. Salah satunya di Kota Bandung pada Pemilukada
Walikota Kota Bandung tahun 2008. Meski Dada Rosada memiliki banyak modal
sosial, tetapi tetap mempolitisasi Persib dalam Pemilukada Kota Bandung 2008.
banyak menggunakan simbol-simbol Persib sebagai tim sepakbola kebanggaan
Kota Bandung bahkan juga warga Jawa Barat. Politisasi Persib ini karena Persib
seperti identitas masyarakat Kota bandung yang tidak bisa dilupakan begitu saja
dalam dinamika yang ada di Kota Bandung. Hasilnya adalah Dada Rosada
terpilih pada Pemilukada langsung pertama kali di Kota Bandung tahun 2008.
Dada Rosada dengan hasil ini berhak untuk menjabat sebagai Walikota Bandung

periode 2008-2013. Untuk lebih jelasnya akan coba digambarkan lewat diagram

di bawah ini.
Bagan 1.1
Skema Bagan Alur Berpikir
Politisasi  Persib
Memiliki pendukung fanatik ™| oleh Dada
dan banyak. Kurang lebih 5.3 Rosada pada
juta pendukung fanatik yang Pemilukada Kota
/ tersebar di seluruh Indonesia ﬁ3andung 2008
Persib séﬁgai B . : 4
ModaI\S&Q Menjadi identitas masyarakat Dada F&oﬂsada
Kota Bandung terpilin¥nenjadi
5 i Walikota
) K P
1.7 Metode Penekﬂ Zgégézgorgum il Bandung 2008-
Penelitian meng i untuk 2013

menjawab pertanyaan awal penelitian dan menjadi rujukan untuk langkah apa
yang harus diambil untuk menyikapi data yang didapat. Hal lainnya, metode
kualitatif digunakan karena dapat mencoba masuk lebih dalam untuk mengetahui
apa yang sebenarnya terjadi.®> Metode kualitatif yang digunakan untuk
memberikan/mencari penjelasan atas alasan mengapa ada permasalahan yang

yang diangkat oleh penulis. Data penelitian didapatkan dengan cara langsung

% Jane Ritchie dan Jane Lewis, Qualitative Research Practice, London: SAGE Publications, 2003,
him. 47-75.
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terjung ke lapangan dan bersentuhan langsung dengan field of reseacrh, di mana
penulis berkomunikasi langsung dengan sumber data atau narasumber.®® Konsep -
konsep yang ada dalam kerangka pemikiran nantinya akan digunakan sebagai
pedoman penelitian, bukan sebagai uji konsep. Pada dasarnya, penggunaan
metode kualitatif dalam metode penelitian penulisan ini, berdasarkan pertanyaan
penelitian. Pertanyaannya mengharuskan penulis mencari jawaban dari sumber
primer karena sudah menggambarkan siapa yang akan menjadi sumber utamanya.
Penelitiaan ini sebenarnya bisa dikategorikan sebagai pencarian penjelasan atas
bagaimana kekuasaan politik di raih, dan hal ini sebaiknya menggunakan metode
kualitatif.>’

Pelaksanaan metode kualitatif ini akan menggunakan wawancara
mendalam (in-depth interview) untuk menggali informasi mengenai Persib
sebagai modal sosial dalam Pemilukada Bandung 2008. Menurut Burns,
wawancara untuk menemukan data kualitatif yang lebih mendalam, bisa
digunakan dengan menggunakan kategori wawancara tak terstandarisasi. >
Penentuan narasumber ini pada dasarnya sudah ditentukan sebelumnya karena
penulis sudah mengetahui narasumber utama yang mampu memberikan jawaban
pertanyaan penelitian ini. Metode snowballing sampling, di mana satu informan
yang dihubungi dapat memberi rujukan terhadap informan lain sehingga informasi
yang didapat lebih mendalam dan menyeluruh, digunakan lebih kepada untuk
mencari akses menuju sampel utama. Pendekatan penelitian menggunakan
metode kualitatif ini adalah deskriptif, di mana penelitian berusaha menggali lebih
jauh penjelasan tentang permasalahan, *° yaitu dipolitisasinya Persib oleh Dada

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007, him.
19.

> Lisa Harrison, Metodologi Penelitian Politik, Jakarta: Kencana, 2009, him. 109.

*8 Menurut Burns, wawancara tak-terstandarisasi adalah, ’percakapan yang mengalir bebas,
bergantung pada kualitas interaksi sosial antara investigator dan informan, yang dapat diluruskan
kembali oleh pewawancara jika percakapan menjadi menyimpang dari tema studi riset.”, dikutip
dari R.B. Burns, “Introduction to Research Methods”, 4th edn, London: Sage, 2000, him. 425,
dalam Lisa Harrison, ibid., hIm. 106.

% pemilihan pendekatan deskriptif ini karena penulis merasa harus lebih jauh lagi menjelaskan
permasalahan yang ada berdasar pada pertanyaan permasalahan secara keseluruhan tanpa dibatasi
oleh variabel terpisah, merujuk pada Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif,
Surabaya: Usaha Nasional, 1992, him. 21.
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Rosada di Pemilukada Kota Bandung 2008. Beberapa hal yang akan dijadikan

alur wawancara adalah:

1.

Pengenalan pewawancara dengan informan serta konteks dan tujuan
wawancara

Pemahaman informan terhadap Persib

Pendalaman informasi mengenai seberapa besar kemampuan Persib
sebagai dipolititsasi untuk menarik massa terutama penggunaan simbol-
simbol Persib sebagai atribut dalam kampanye

Pengetahuan informan mengenai kebijakan bagi Persib oleh Dada Rosada
sebagai pemenang Pemilukada Kota Bandung 2008.

Saran untuk lebih mengeksplorasi penelitian-penelitian tentang sepakbola
dan politik, serta saran untuk menjaga relasi antara sepakbola dan politik

sehingga tidak terjadi lagi persepsi pemanfaatan sepakbola untuk politik.

Oleh karena itu, dibutuhkan narasumber-narasumber yang dianggap mampu

memberi masukan. Narasumber-narasumber yang telah ditemui oleh penulis

untuk wawancara mendalam adalah:

Tabel 1.1
Daftar Narasumber yang Berhasil Diwawancarai oleh Penulis
No Narasumber Latarbelakang Alasan Dijadikan
Narasumber
Ketua Badan Pemenangan I\ﬁgrr:]ge;ﬁhglsggtz?l
1 Toharudin Pemilu PKS DPP Kota pany
Bandung Pemilukada Kota
Bandung 2008
Mantan Bakal Calon
Walikota Bandung
ini mengetahui
2 Indra Perwira Dosen Fakultas Hukum berbagai dinamika
UNPAD e
yang terjadi Ketika
Pemilukada Kota
Bandung 2008
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Mengetahui sejarah

Direktur Marketing PT. | 50 oh"ian dinamika

3 M Farhan Persib Bandung Persib di Kota
Bermartarabat
Bandung
Mendalami
4 Tisna Saniava Dosen Fakultas Seni Rupa | kebudayaan Sunda,
13y ITB termasuk politik dan

Persib di dalamnya
Sering berinteraksi
Ketua Viking Persib Fans | dengan Dada Rosada
Club sebagai perwakilan
suporter Persib
Manajer Persib
Kepala Dinas Pendapatan 2005-2007,
Kota Bandung merupakan kerabat
dekat Dada Rosada
Ketua Tim Sukses
Non-parpol Dada-
Ayi,memberikan
banyak informasi
bagaimana Dada
Rosada ampu
memenangi
Pemilukada Kota
Bandung 2008
Melakukan berapa
surveli terkait
Pemilukada di Kota
Bandung dan Jawa
Barat

5 Herru Djoko

6 Yossi Irianto

Dosen Fakultas Ekonomi

7 Ishak Soemantri UNPAR

Sekjen Pusat Kajian dan

8 | TataWirasasmita | - =\ o\ aran Statistika

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menemui beberapa kendala. Dari
beberapa kendala tersebut hampir semuanya bisa diselesaikan untuk memperoleh
data. Hambatan yang dimaksud ini adalah tidak bertemunya penulis dengan
narasumber utama, yaitu Dada Rosada. = Tidak mampunya menyelesaikan
hambatan ini karena posisi Dada Rosada sebagai Walikota Bandung 2008-2013,
yang juga maju menjadi bakal calon Gubernur Jawa Barat 2013-2018 dari Partai
Demokrat. Penulis sebenarnya sudah bertemu dengan dua orang terdekat Dada
Rosada yang juga merupakan narasumber lainnya, yaitu Yossi Irianto dan Heru
Joko. Tetapi mengingat padat dan banyaknya kegiatan yang diikuti oleh Dada
Rosada setiap harinya, dua orang tersebut belum bisa mempertemukan penulis

dengan Dada Rosada. Hambatan berikutnya adalah sulitnya mencari buku atau
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karya ilmiah yang menuliskan atau meneliti tentang dinamika sepakbola dan
politik, terutama yang berkaitan dengan pemilukada di daerah-daerah. Sulitnya
menemukan Kkarya-karya ilmiah tersebut, membuat penulis sulit untuk
membandingkan atau memberi contoh lain mengenai dinamika sepakbola dan
politik di Indonesia di era pasca jatuhnya Rezim Orde Baru. Merujuk pada
beberapa informasi yang diberikan oleh informan, dinamika sepakbola dan politik
di Indonesia apalagi menjelang Pemilukada memang terjadi di beberapa daerah,

tetapi tidak terdokumentasi dengan baik.

1.8 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagai dalam 5 bab yang masing-masing nantinya
akan terdiri dari beberapa sub-bab.

Bab 1 yang berjudul Pendahuluan. Pada Bab ini dituliskan tentang kasus-
kasus sepakbola dan politik di dunia internasional dan juga sejarah sepakbola dan
politik di Indonesia. Adanya dua hal tersebut yang menjadi gambaran atas kasus
sepakbola dan politik yang penulis angkat, yaitu politisasi Persib oleh Dada
Rosada.  Penulis juga menuliskan konsep apa yang akan dipakai untuk
menganalisis kasus ini, serta metode apa yang dipakai.

Bab 2, berjudul Gambaran Umum Objek Penelitian. Ada tiga hal utama
yang dibahas dalam Bab ini. Pertama adalah tentang sejarah Persib secara sekilas.
Kedua, penulis mencoba memberi informasi singkat tentang riwayat Dada
Rosada, baik di birokrasi, di partai politik, dan juga di Persib. Bab 2 dibuat agar
lebih mengetahui data-data awal dalam menganalisa kasus politisasi Persib oleh
Dada Rosada.

Bab 3, berjudul Persib sebagai Identitas Masyarakat Kota Bandung. Bab
tiga berisi tentang Persib secara keseluruhan, mulai dari sejarah berdirinya,
dinamika politik yang dihadapinya, serta pendukung perempuan yang ada di
dalamnya. Penulis membuat Bab ini agar dapat mengetahui penyebab Persib
menjadi sebuah identitas masyarakat Kota Bandung.

Bab 4, berjudul Politisasi Persib oleh Dada Rosada dengan Menjadikan
Persib sebagai Modal Sosial pada Pemilukada Kota Bandung 2008. Isi dari Bab 4

adalah melihat analisa-analisa yang dibangun oleh penulis tentang praktik-praktik
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politisasi Persib oleh Dada Rosada ketika itu. Adanya Bab ini untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
Bab 5, adalah Penutup. Bab terakhir ini berisi rangkuman serta jawaban

penelitian. Kesimpulan secara keseluruhan juga ada dalam Bab ini.
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BAB 2
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada Bab 2 ini penulis akan membahas dan memberi deksripsi sekilas
tentang Persib, Dada Rosada dan Pemilukada Kota Bandung. Deskripsi ini
diperlukan agar nantinya pada bab-bab selanjutnya lebih memahami tentang
analisis yang dibahas. Analisis yang dibangun akan berdasarkan data-data yang
ada pada Bab 2.

2.1 Sejarah dan Suporter Persib

2.1.1 Sejarah Persib

Persib merupakan tim sepakbola kota Bandung yang pada awal
terbentuknya tergabung dalam sebuah perkumpulan liga atau kompetisi
perserikatan di bawah PSSI. Istilah perserikatan ini timbul dari fakta bahwa tim
sepakbola di Indonesia lahir bukan otonomi pemilik, tetapi adanya persetujuan
bersama untuk berserikat antar tim sepakbola yang lingkupnya lebih kecil, untuk
membentuk tim sepakbola yang ruang lingkupnya lebih besar dalam wilayah
administratif kotamadya atau kabupaten. Lahirnya perserikatan sepakbola daerah
atau bond, dimulai pada tahun 1923-1924, ketika lahirnya Perserikatan Sepakbola
Surakarta (Vortstenlandshe Voetbal Bond), dan diikuti oleh lahirnya beberapa
perserikatan sepakbola daerah di  Surabaya, Jakarta, Madiun, Lamongan,
Semarang, Banjarmasin, juga di Bandung.®

Tim sepakbola perserikatan di Bandung yang dimaksud dan satu-satunya
adalah Persatuan Sepakbola Indonesia Bandung atau yang disingkat sebagai
Persib. Tim berjuluk Maung Bandung, merupakan tim sepakbola kota Bandung
yang didirikan pada tahun 1933, tetapi dari berbagai literatur terkait sejarah
Persib, sebenarnya sebelum menetapkan 1933 sebagai tahun kelahirannya, tim ini
belum memiliki nama seperti saat ini. Tahun 1923, ada tim sepakbola dengan
sebutan BIVB (Bandoeng Indische Voetbal Bond). Tim BIVB ini beberapa kali

% Tesis yang disusun oleh Yosef Hilarius Timu Pera, Peran Negara dan Swasta Dalam
Pengelolaan Olahraga Daerah di era Otonomi: Peran Pemerintah Kota Kediri dan Perusahaan
Gudang Garam Dalam Mengembangkan Klub Persik Kediri, Program Pasca Sarjana Sosiologi,
FISIP Ul, Depok, 2009, him. 1.
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mengadakan pertandingan di luar kota, seperti Yogyakarta dan Jatinegara, Jakarta.
Pada 19 April 1930, BIVB bersama dengan V1J Jakarta, SIVB (Persebaya), MIVB
(sekarang PPSM Magelang), MVB (PSM Madiun), VVB (Persis Solo), PSM
(PSIM Yogyakarta) turut membidani kelahiran PSSI dalam pertemuan yang
diadakan di Societeit Hadiprojo Yogyakarta. BIVB kemudian menghilang, dan
muncul dua perkumpulan lain, yakni PSIB (Persatuan Sepakbola Indonesia
Bandung) dan NVB (National Voetbal Bond). Pada 14 Maret 1933, kedua
perkumpulan itu sepakat melakukan fusi dan lahirlah perkumpulan yang bernama
Persib (Persatuan Sepakbola Indonesia Bandung). Selama kompetisi perserikatan,
Persib tercatat pernah menjadi juara sebanyak lima kali, yaitu pada 1961, 1986,
1990, 1995, di mana satu di antaranya direbut pada kompetisi PSSI sebelum
Kemerdekaan Indonesia, tepatnya pada tahun 1937. Selain itu Persib berhasil
menjadi tim peringkat kedua pada 1950, 1959, 1966, 1983, dan 1985.%*

Tabel 2.1
Prestasi Juara yang Pernah diraih Persib Di Berbagai Kompetisi
Sepakbola Indonesia

No | Tahun Kejuaraan

1 1937 Juara Perserikatan

2 1957 Juara Persib-Persija-Persebaya
3 1965 Juara HUT ke-XX P.N Postel
4 1978 Juara Piala Walikota Bogor
5 1961 Juara Perserikatan

6 1986 Juara Perserikatan

7 | 1989/1990 Juara Perserikatan

8 | 1993/1994 Juara Perserikatan

9 | 1994/1995 Juara Liga Indonesia |

10 2010 Juara LSI U-21

Sumber telah diolah oleh penulis

Terlepas dari berbagai prestasi tersebut, bukan berarti Persib tidak

mempunyai saingan di Kota Bandung itu sendiri dalam Liga Indonesia di bawah

%1 Koran Jakarta, “Persib Bobotoh dan Miliaran Rupiah”, diunduh dari http://koran-
jakarta.com/index.php/detail/view01/74096, pada 1-11-2011, pukul 12.06 wib.
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PSSI. Pada tahun 1978, PSSI membentuk kompetisi atau liga semi professional
yang diberi nama Galatama (Liga Sepakbola Utama).®* Peserta dari Galatama
adalah tim-tim sepakbola di luar perserikatan atau dengan kata lain, tim sepakbola
yang lahir oleh peran para pengusaha swasta di Indonesia. Tujuan dari PSSI
membentuk Galatama adalah agar terciptanya iklim profesionalisme dalam
sepakbola di Indonesia, karena ketika itu tim-tim sepakbola perserikatan
merupakan perwujudan atau instansi yang berada di bawah pemerintah daerah
setempat. Ada beberapa tim dari Bandung yang berlaga di Galatama, yaitu Sari
Bumi Raya, Tempo Utama, dan Bandung Raya."

Lahirnya kompetisi Galatama ketika itu di persepakbolaan nasional
menunjukkan bahwa ada upaya membawa tim sepakbola yang ada bergantung
kepada keuangan daerah. Dengan dimodali oleh para pengusaha, maka tim-tim
sepakbola Galatama menjadi lebih baik dari segi finansial, dan berpengaruh
kepada materi pemain, termasuk tim Galatama di Bandung. Dari 3 tim Galatama
asal Bandung, hanya tim Bandung Raya yang bisa dikatakan berprestasi. Hal ini
terbukti ketika akhirnya pamor Galatama menurun, dan dileburkannya Galatama
dengan Liga Perserikatan di tahun 1994. Musim kompetisi 1994/1995 dinamakan
Liga Indonesia I, di mana Persib dan Bandung Raya berkompetisi bersama. Pada
kompetisi Liga Indonesia | ini Persib menjadi Juara, sedangkan di musim
berikutnya, Liga Indonesia Il, giliran Bandung Raya yang menjadi Juara.
Bandung Raya hanya bertahan hingga Liga Indonesia musim 1996/1997 dan
membubarkan diri karena alasan finansial.

Meski hanya berumur jagung, Bandung Raya tetap meninggalkan kesan
bagi warga Bandung, lewat bintang-bintang sepakbola yang bermain di
dalamnya. ®* Sayangnya banyaknya pemain-pemain bintang, serta sokongan
finansial yang baik, tidak mampu membuat Bandung Raya bertahan lebih lama.
Pada akhirnya hingga kini, para pendukung Persib yang disebut Bobotoh, tetaplah

%2 Eddi Elison, Op. Cit., him. 781.

% Data diperoleh dari Situs Resmi PSSI, yang dikutip dalam tesis yang dibuat oleh, Yosef Hilarius
Timu Pera, Op. Cit., him. 103.

% Bandung Raya pernah diperkuat Pemain-pemain seperti Herry Kiswanto, Peri Sandria, Dejan
Gluscevic dan Olinga Atangana. Pelatihnya saat itu adalah Henk Wullems. Ketika menjuarai Liga
Indonesia (Ligina) I, pemain Bandung Raya, Dejan Gluscevic menjadi pencetak gol terbanyak
Ligina Il, dengan 30 golnya.
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identik sebagai pendukung setia Persib, bukan tim sepakbola lainnya dari
Bandung. Bobotoh-lah yang selalu mendukung Persib bertanding ketika Persib
menjadi tuan rumah di Bandung, ataupun ketika Persib harus dijamu tim lawan di

luar Bandung.

2.1.2 Suporter Persib

Bobotoh®® adalah sebutan atau panggilan bagi seseorang yang menjadi
pendukung Persib. Dalam Kamus Basa Sunda yang telah diterbitkan oleh
Lembaga Basa jeung Sastra Sunda, Bobotoh adalah purah ngagedean hate atawa
ngahudang sumanget ka nu rek atawa keur ngadu jajaten. Arti dari bahasa Sunda
tersebut adalah “yang berperan membesarkan hati atau membangun semangat bagi
mereka yang akan atau sedang berlomba. *®

Dari arti kata tersebut, Bobotoh akhirnya identik dengan istilah kepada
para pendukung Persib. Bobotoh Persib, kini berjumlah jutaan, yang tersebar di
seluruh Nusantara, tetapi paling banyak berdomisili di Jawa bagian Barat. Lewat
survei yang dilakukan oleh PT. PBB (PT. Persib Bandung Bermartabat), Bobotoh
Persib terbanyak tersebar di daerah Jawa bagian Barat, seperti Banten, DKI
Jakarta, dan Jawa Barat itu sendiri. Diperkirakan terdapat 5,3 juta orang yang
terdata lewat survei sebagai Bobotoh. Meski berasal dari Bandung, ternyata
Bobotoh paling banyak ‘berasal dari Cianjur dengan 637.263 jiwa, lalu Garut
dengan 627.240 jiwa, Bandung di tempat ketiga dengan 506.774 jiwa, di tempat
keempat adalah di Jakarta dengan 260.056 jiwa, dan Bobotoh di Surabaya berada
di posisi kelima dengan jumlah 93.965 jiwa.®’

% Penulisan Bobotoh sebagai sebuah istilah, tidak ditulis miring. Hal ini dikarenakan Bobotoh
telah masuk sebagai kata resmi dalam bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Tim Penysusun, 10,
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008, him. 202.

% Bobotoh diartikan dalam Basa Sunda sebagai sebuah kata sifat, sementara dalam KBBI,
Bobotoh adalah kata kerja. Adanya perbedaan pemkanaan ini, sebenarnya tidak akan terlalu
bermasalah jika ada revisi selanjutnya dari KBBI itu sendiri. Terlepas dari masalah tersebut
bahwa ada hal positif karena adanya penyerapan bahasa daerah menjadi bahassa nasional, tetapi
para Bobotoh Persib harus bersiap jika Bobotoh dalam KBBI hanya berarti mendukung tim
sepakbola, karena nantinya bisa saja Bobotoh digunakan untuk menyatakan ke tim sepakbola
selain Persib. Nandang R. Pamungkas, ‘Bobotoh” diunduh dari http://www.seputar-
indonesia.com/edisicetak/content/view/359288/, pada 29 Maret 2012, pukul 11.13 WIB.

%" Rivan Mandala Putra, “Bobotoh di Jakarta Leih Banyak Dibanding Surabaya”, diunduh dari

http://m.inilah.com/read/detail/1840253/bobotoh-di-jakarta-lebih-banyak-dibanding-surabaya,
pada 24 Maret 2012, pukul 5.38 WIB
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Pengertian masyarakat umum di luar Bandung atau Jawa Barat, lebih
banyak yang mengenal pendukung Persib sebagai Viking. Perlu diketahui bahwa
Viking adalah kumpulan supporter atau Bobotoh Persib yang tergabung dalam
sebuah wadah organisasi yang terstruktur, atau dalam bahasa Inggris disebut Fans
Club. Bobotoh Persib tersebar pada beberapa fans club, seperti Viking, Bomber
(Bobotoh Maung Bandung Bersatu), Balad Persib, Jurig, Stone Lovers, ABCD,
dan lain sebagainya.®® Perkumpulan - perkumpulan Bobotoh tersebut lebih
bersifat organisasi dan mempunyai_hirarki serta AD/ART yang jelas dalam
menjalankan organisasinya, termasuk dalam pengerahan anggotanya ketika akan
menonton pertandingan Persib di Bandung atau ketika Persib sedang dijamu tim
lawan di luar Bandung. Seiring dengan berjalannya waktu, tidak semua
perkumpulan Bobotoh menjadi besar. Hanya beberapa perkumpulan Bobotoh
yang terdengar besar saat ini karena mempunyai anggota yang cukup banyak di
Kota Bandung, salah satunya yaitu Viking.

Viking mempunyai nama resmi, Viking Persib Fans Club, dan berdiri pada
17 Juli 1993. Eksistensi Viking, mulai terlihat pada Liga Indonesia tahun 1993, di
mana Viking, menempati tribun Selatan stadion Siliwangi. Bergulirnya waktu,
Viking yang tadinya hanya perkumpulan para Bobotoh fanatik, kini telah menjadi
sebuah wadah yang sangat besar dan kreatif dalam mendukung Persib lewat
berbagal aktifitasnya, mulai dari berdirinya Viking Persib Fan Shop yang terletak
di JI. Banda no. 5, Bandung, beserta dua bus yang menjual berbagai macam
atribut Viking Persib, hingga kegiatan sosial, budaya, dan politiknya.®® Secara
Hirarki, Viking diketuai oleh Ketua Umum, Heru Joko, mempunyai Panglima,
yaitu Ayu Beutik, serta seorang Sekertaris Umum, Yoedi Baduy. Ketua Umum
dan Panglima dianggap sebagai posisi yang tidak tergantikan hingga sesuatu hal
membuat kedua orang tersebut tidak bisa menjalankan tugasnya masing —
masing.”® Panglima Viking bertugas mengayomi para anggota terutama tataran

grass root, Sekertaris Umum mengurusi dan mengkoordinir segala bentuk

%8 Diambil dari skripsi yang dibuat oleh Yunia Riswati, Nilai-nilai Kohesivitas dan Fanatisme
Suporter Tim Sepakbola Indonesia (Studi Pada Perilaku The Jakmania Vs Viking Bandung Dalam
Film Romeo Juliet), Program Sarjana Ekstensi Ilmu Komunikasi, FISIP Ul, Depok, 2011, him. 57.
%9 viking kini mempunyai divisi propaganda yang bertujuan untuk mengangkat isu-isu politik
yang sedang terjadi di Kota Bandung serta pada tubuh Persib itu sendiri.

"% Yunia Riswati, op, cit., him. 56.
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kegiatan secara administratif, sementara itu Ketua Umum menjalankan hubungan
eksternal ke berbagai unsur di dalam atau pun di luar Kota Bandung, termasuk elit
politik di dalamnya. Tercatat anggota Viking kini berjumlah 40.000 orang, yang
tersebar di berbagai distrik di Indonesia maupun di luar negeri, seperti Viking
Jepang, Viking Singapura, dan lainnya.

Pemilihan kelompok supporter Persib, bukan tanpa alasan. Viking ini
memiliki anggota yang banyak dan terorganisir. Adanya kumpulan massa atau
kelompok yang berkumpul, secara logika politik, akan menjadi sebuah magnet
bagi praktisi politik untuk mencoba merebut dukungan dari kelompok tersebut.”
Sementara itu Viking, lewat Ketua Umumnya, Heru Joko, merupakan sosok yang
dianggap mempunyai jaringan eksternal yang sangat luas, termasuk berjaringan
dengan para elit politik Kota Bandung. Beberapa hal yang telah disebutkan,
merupakan sebuah penilaian mengapa dari sekian banyak kelompok supporter
Persib, hanya Viking yang diberi penjelasan deskriptif lebih banyak. Viking
dianggap secara kualitas dan Kkuantitas, lebih banyak bersinggungan atau
berinteraksi dengan dinamika politik di Kota Bandung, termasuk dalam

Pemilukada Kota Bandung 2008, terutama dengan Dada Rosada

2.2 Profil Dada Rosada

Walikota Bandung 2008-2013, Dada Rosada, menjadi Walikota Bandung
untuk yang kedua kalinya setelah sebelumnya menjadi Walikota Bandung para
periode 2003-2008. Dada Rosada yang baru saja mengambil formulir untuk
menjadi bakal calon Gubernur Jawa Barat 2013-2018 dari Partai Demokrat,’” pada
Pemilukada Kota Bandung 2008, merupakan kader dari Partai Golkar. Dinamika
perubahan dalam Kkarir politik Dada Rosada bukan merupakan bukti bahwa
ternyata Dada Rosada merupakan seorang kader Partai Politik dalam memulai,
melainkan dimulai dari jabatan birokratis, sehingga menjadi Walikota adalah

posisi tertinggi yang pernah diraih oleh Dada Rosada sebagai seorang Birokrat di

"™ Hasil wawancara dengan Toharudin, Ketua Badan Pemenanga Pemilu (Bapilu) DPP PKS Kota
Bandung. Wawancara dilakukan pada 17 Maret 2012, pukul 12:58 WIB, bertempat di Kantor
DPD PKS Kota Bandung, JI. Jendral Katamso No. 19 Bandung.

"2 Ade Bayu Indra, Dede dan Dada Siap Bersaing, Harian Pikiran Rakyat, edisi 8 Maret 2012.
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wilayah kerja Kota Bandung. Perjalanan Dada Rosada sebagai seorang birokrat
dan politikus, akan dijabarkan dalam beberapa bagian penulisan berikutnya.

2.2.1 Karir Dada Rosada di Birokrasi dan Politik Praktis

Dada Rosada, memulai karirnya sebagai seorang birokrat pada tahun 1973.
Berpangkat Honor Daerah yang ditetapkan pada 15 Februari 1973, beliau
menempati posisi sebagai Investment Board (Bagian Penanaman Modal) di
Pemerintah Kotamadya D.T Il Bandung. Bekerja pada Bidang Penanaman modal,
yang ada pada lingkaran ilmu ekonomi, sesuai dengan apa yang pernah dipelajari
beliau di tingkat perkuliahan meski tidak selesai.”® Menjadi Sarjana Hukum di
tahun 1983, Dada Rosada saat itu sudah menjadi seorang Pegawai Negeri dengan
Pangkat Pengatur (golongan ll/c), dengan jabatan sebagai Bendaharawan KOPRI
pada Sub Unit Kantor Pemerintah Kotamadya D.T Il Bandung.

Dada Rosada terus menggeluti karirnya di birokrasi Kota Bandung hingga
mampu mencapai golongan tertinggi dari karir sebagai pegawai negeri, yaitu
Golongan VI. Meraih Golongan IV a di tahun 1997, setahun kemudian Dada
Rosada berhasil menyelesaikan studi master-nya di Program Pasca Sarjana S2,
BKU (Bidang Kajian Umum) Kebijakan Publik, UNPAD, pada tanggal 15 Mei
1998. Berjalan dua tahu setelah memperoleh gelar masternya, pria kelahiran
Bandung, 29 April 1947, sedang menjabat sebagai Sekretaris Daerah Pemerintah
Kota Bandung, tepatnya dilantik pada 5 April 2000 dan menyelesaikan jabatan
Sekretaris Daerah pada 25 Oktober 2002.

Di tahun 2003, Dada Rosada sudah berpangkat 1\V/d, atau disebut dengan
Pembina Madya. Ini adalah pangkat tertinggi dari golongan 1V, dan merupakan
pangkat dari puncak karir seorang pegawai negeri. Setelah menjabat sebagai
Sekertaris Daerah Kota Bandung di tahun 2002, kemudian berturut-turut menjadi
PLT (Pelaksana Tugas) Walikota Bandung, dan Staf Ahli Walikota Bandung.
Tepat pada 1 Mei 2003, Dada Rosada pensiun dari Pegawai Negeri Sipil.

" Dada Rosada, semenjak lulus dari SMA 111 Bandung tahun 1967, pernah dua kali berpindah
kuliah, yaitu di Fakultas Pertanian UNPAD, kemudian pindah ke Fakultas Ekonomi UNPAD
tahun 1962, hingga pindah lagi ke Fakultas Hukum UNINUS pada tahun 1974, dan lulus sebagai
Sarjana Hukum di tahun 1983. Diambil dari Daftar Iwayat Hidup Dada Rosada yang diperoleh
dari Pemerintah Kota Bandung, pada 17 April 2012.
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Mundurnya Dada Rosada ketika itu untuk maju sebagai calon Walikota Bandung
periode 2003-2008.

Maju sebagai Walikota Bandung, berarti Dada Rosada harus mempunyai
dukungan dari Anggota DPRD Kota Bandung saat itu. Dukungan dari Anggota
DPRD Kota Bandung menjadi penting, karena saat itu pemilihan Walikota masih
weweangn dari DPRD. Pengalaman dan karir Dada Rosada sebagai birokrat di
Pemerintah Kota Bandung, tidak serta merta membuat Anggota DPRD Kota
Bandung akan memilihnya. Butuh dukungan politik dari para Anggota DPRD
Kota Bandung, yang terdiri dari beberapa fraksi atas representasi Partai Politik
yang mempunyai kursi di DPRD Kota Bandung periode 1999-2004. Dada Rosada
dicalonkan oleh Fraksi Partai Golkar untuk menjadi calon Walikota Bandung
periode 2003-2008. Diusungnya Dada Rosada bukanlah hal yang baru. Selama
karirnya sebagai pegawai negeri, Dada Rosada juga meniti karir sebagai anggota
dari partai politik, yaitu sebagai anggota Partai Golkar.

Berselang tujuh tahun setelah menjadi Pegawai Honor Daerah di Badan
Penanaman Modal, Pemerintah Kotamadya D.T. 1l Bandung, tepatnya di tahun
1980, Dada Rosada masuk menjadi anggota Partai Golkar, dan menjadi Wakil
Sekertaris DPD Golkar tingkat 11 Kotamadya D.T. 1l Bandung. Setelah dua kali
periode menjabat sebagai Wakil Sekertaris DPD Golkar tingkat | Jawa Barat,
yaitu  pada periode 1988 s/d 1993, dan periode 1993 s/d 1998, Dada Rosada
menjabat sebagai Wakil Ketua Dewan Penasihat DPD Partai Golkar Provinsi
Jawa Barat pada preiode 2004 s/d 2009.

Tabel 2.2
Karir Dada Rosada di Partai Politik
No Kedudukqn di Jabatan Periode
Partal
DPD Golkar Tk. 11
1 Kotamadya D.T. Il Wakil Sekertaris 1980-1985
Bandung
o | DPD GolkarTk.| Wakil Sekertaris 1988-1993
Jawa Barat
3 | DPDGolkar Tk Wakil Sekertaris 1993-1998
Jawa Barat
4 DPD. Pgrtal Golkar Ketua Dewan Penasehat 2009-2010
Provinsi Jawa Barat
5 Partai Demokrat Anggota 2010-sekarang

Sumber: Dokumen Pemerintah Kota Bandung
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Jabatan Dada Rosada pada tahun 2003 di Partai Golkar adalah sebagai
Wakil Ketua Dewan Penasehat DPD Golkar Provinsi Jawa Barat. Jabatan di
tataran birokrasi adalah mantan Staf Ahli Walikota Bandung, Aa Tarmana dan
kemudia pensiun pada 1 Mei 2003. Posisi strategisnya di Partai Golkar serta di
Pemerintahan Kota Bandung, membuat Fraksi Partai Golkar mengusung Dada
Rosada berpasangan dengan Josef Purwasuganda dari Fraksi PDIP, untuk merebut
posisi Walikota dan Walikota Bandung 2003-2008. Dada Rosada bersaing
dengan dua pasangan lainnya, yaitu pasangan Aa Tarmana - Hilman Djuaeni, dan
pasangan H.R.M. Sugih Wiramikarta - Iwan Abdurahman. Adanya dua calon
pasangan lainnya, maka pemilihan Walikota - Wakil Walikota Bandung periode
2003 - 2008 diikuti oleh tiga pasangan calon. Berikut daftar calon pasangan serta
komposisi kursi yang dimiliki partai-partai politik di DPRD Kota Bandung yang
selanjutnya menyelenggarakan dan memilih, yaitu:

1. A.A. Tarmana ( Petahana) : Fraksi ABR
Hilman Djuaeni : Fraksi PPP
2. Dada Rosada : Fraksi Partai GOLKAR
Josef Purwasuganda : Fraksi PDIP
3. H.R.M. Sugih Wiramikarta : Fraksi Keadilan Bulan Bintang
lwan Abdurahman : Fraksi Keadilan Bulan Bintang
Tabel 2.3
Komposisi Jumlah Kursi Fraksi-fraksi di DPRD Kota Bandung 1999-
2004
No Fraksi Jumlah Kursi
1 PDIP 14
2 PAN 8
3 P Golakar 6
4 TNI-Polri 5
5 PPP 4
6 PKP 1
7 | Keadilan Bulan Bintang 5
8 PKB 2

sumber: Daftar Riwayat Hidup Dada Rosada yang diperoleh dari
Pemerintah Kota Bandung, pada 17 April 2012
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Pemilihan yang berlangsung pada 9 September 2003 dan dimulai pukul
09.00 WIB, menghasilkan Walikota Bandung terpilih, yaitu Dada Rosada dan
pasangan Walikotanya Jusep Purwasagunda, yang memperoleh dukungan 26
suara dari total 45 anggota DPRD Bandung. Secara presentasi, Dada Rosada
mendapat dukungan sekitar 57,77% dari keseluruhan Anggota DPRD Kota
Bandung.  Lewat keputusan Mendagari No. 131. 32-553 Tahun 2003 yang
disahkan pada 9 Oktober 2003 tentang Pemberhentian Dan Pengesahan Walikota
Bandung Jawa Barat, Dada Rosada dilantik sebagai Walikota Bandung periode
2003-2008 pada 16 Oktober 2003.

Tabel 2.4
Hasil Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandung Periode 2003-2008

Nd Pasangan Calon V\_/alikota dan Wakil Eraksi Hasil
Walikota
1 H. Dada Rosada, SH.,M.Si KabagWalikota) Golkar 26 Suara
H. Jusep Purwasuganda (Wakil Walikota) PDIP (57,77%)
2 H. A.A. Tarmana (Walikota) TNI-Polri | 16 Suara
Drs. H. Hilman,MH (Wakil Walikota) PPP (35,55%)
3 Drs. H.R.M. Sugih (Walikota) KBB 3 Suara
Ir. H. lwan Ridwan A (Wakil Walikota) KBB (6,66%

Sumber: Daftar Riwayat Hidup Dada Rosada yang diperoleh dari Pemerintah
Kota Bandung, pada 17 April 2012

Dada Rosada setelah menyelesaikan masa jabatannya sebagai Walikota
Bandung 2003-2008, maju pada pencalonan Walikota Bandung 2008-2013.
Dengan sistem Pemilukada yang langsung dipilih oleh masyarakat Kota Bandung,
Dada Rosada bersama pasangannya, Ayi Vivananda mampu menjadi Walikota
dan Wakil Walikota Bandung pertama yang dipilih langsung oleh masyarakatnya,
dalam hal ini masyarakat Kota Bandung. Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam
Negeri No. 131 32-688 Tahun 2008 Tanggal 30 Agustus 2008 tentang
Pemberhentian Pejabat Walikota Bandung dan Pengesahan Pengangkatan
Walikota Bandung Provinsi Jawa Barat, maka Dada Rosada resmi dilantik
menjadi Walikota Bandung periode 2008-2013, bertempat di Gedung Merdeka, JI.
Asia Afrika Bandung, pada 16 September 2008.
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2.2.2 Karir Dada Rosada di Persib

Kegiatan serta karir Dada Rosada ternyata tidak hanya pada wilayah
birokrasi dan politik praktis di wilayah Kota Bandung. Dada Rosada juga aktif di
organisasi olahraga, salah satunya di Persib. Mengurus Persib merupakan sebuah
impian bagi seorang Dada Rosada. Dada Rosada kecil merupakan seorang
Bobotoh yang selalu mengikuti perkembangan Persib disetiap pertandingannya
lewat radio.” Memulai karir sebagai pengurus Persib, ketika Dada Rosada
menjadi Kabag (Kepala Bagian) Perekonomian Pemerintahan Kotamadya D.T. Il
Bandung pada tahun 1988-1992. Ateng Wahjudi, selaku Walikota Bandung serta
Ketua Umum Persib sering mengajak Dada Rosada untuk berdiskusi masalah
Persib. Dada Rosada selalu mendampingi Ateng Wahjudi di setiap laga kandang
Persib atau sesekali di laga tandang. Ateng Wahjudi juga sering meminta tolong
Dada Rosada untuk membantu mencari penggalangan dana dari pihak ketiga
untuk membantu masalah keuangan Persib.”™ Keberlanjutan karir di Persib, pada
tahun 1993, Dada Rosada duduk sebagai pengurus yang membidangi Bidang
Dana dan Sarana.

Selama kurang lebih 5 tahun tepatnya hingga tahun 1998, Dada Rosada
menduduki posisinya di Persib sebagai Kepala Bidang Dana dan Sarana. Pada
kurun waktu yang sama, Dada Rosada juga sedang menjabat sebagai Kadispenda
(Kepala Dinas Pendapatan Daerah) Kotamadya D.T. Il Bandung. Dada Rosada
dengan posisinya sebagai Kadispenda, beberapa kali mengutarakan ide kepada
Ketua Umum Persib sekaligus Walikota Bandung ketika itu, Wahyu Hamijaya,
untuk membuat stadion baru bagi Persib. Tapi sayangnya pendapat Dada Rosada
ini tidak terlalu diperhatikan oleh Ketua Umum, karena dianggap yang terpenting
bagi Persib ketika itu adalah prestasi, bukan stadion.”

Jabatan Dada Rosada sebagai Kadispenda Pemerintah Kotamadya D.T. Il
Bandung, berakhir di tahun 1998, saat itu pula Dada Rosada tidak lagi menduduki

posisi Bidang Dana dan Sarana Persib. Posisi Dada Rosada mencapai puncaknya

" pitoyo, Dada Rosada: Hidup adalah Pilihan dan Proses, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2010, him. 127.

" Ibid.

"® |su stadion ini masih kalah dengan isu agar Persib menjadi juara. Hal ini terbukti pada musin
kompetisi Liga Indonesia | 1994/1995, Persib menjadi juara I. Ibid., him. 58.
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di Persib ketika dilantik menjadi Walikota Bandung periode 2003-2008. Pada
saat dilantik sebagai Walikota Bandung pada tanggal 16 Oktober 2003, tidak
otomatis Dada Rosada menjabat sebagai Ketua Umum Persib. Merujuk pada
AD/ART Persib, memang tidak tercantum bahwa Walikota Bandung ex officio
sebagai ketua umum Persib.”” Dada Rosada menjadi Ketua Umum Persib pada 9
November 2003, lewat Mustasus (Musyawarah Anggota Khusus) Persib yang
diselenggarakan di Bale Pakuan, Bandung. Legalitas Dada Rosada sebagai Ketua
Umum  Persib tertuang dalam Surat Keputusa Mustasus  Nomor
26/Mustasus/IX/2003 yang berisi, Dada Rosada dipilih secara aklamasi oleh
seluruh Pengurus Harian Persib dan perwakilan dari 36 klub yang bernaung di
bawah bendera Persib.” Sebelum Dada Rosada dipilih sebagai Ketua Umum
Persib periode 2003-2007, Persib masih diketuai oleh AA Tarmana, Walikota
Bandung sebelum Dada Rosada. Sebenarnya AA Tarmana masih menjabat
sebagai Ketua Umum Persib hingga kepengurusan tahun 2006. Sesuai dengan
akhir jabatan sebagai Walikota Bandung 1998-2003, AA Tarmana akhirnya
mengundurkan diri sebagai Ketua Umum Persib pada 4 November 2003.
Menurut AA Tarmana, jabatan Ketua Umum Persib haruslah dijabat oleh
seseorang yang masih mempunyai power, yaitu Walikota Bandung, Dada Rosada,
agar Persib lebih mudah berjalan dan tidak mengalami stagnansi dalam
keberlangsungannya.’

Periode Ketua Umum Persib yang dijabat Dada Rosada adalah dari tahun
2003 hingga 2007. Pada kenyataan di lapangan, Dada Rosada menjabat Ketua
Umum Persib hingga akhir tahun 2008. Di penghujung tahun 2008, atau tepatnya
pada Sabtu 22 November 2008, Musta (Musyawarah Anggota) Persib
memutuskan bahwa pengurus Persib yang seharusnya berakhir pada 19 Desember
2007, dilanjutkan. Lewat Musta juga dihasilkan beberapa keputusan, yaitu
menyetujui pembentukan badan hukum bagi Persib dan menetapkan Dada Rosada

sebagai Mandataris Pembentukan Badan Hukum Persib. ®  Keputusan ini

" Tony, Dada Siap Bangkitkan Persib, Harian Pikiran Rakyat, edisi 21 September 2003.

"8 Tony, Dada Rosada, S.H. Akhirnya Menjadi Ketua Umum Persib, Harian Pikiran Rakyat, edisi
10 November 2003.

® Tony, Aa Tarmana Mundur dari Ketua Persib, Harian Pikiran Rakyat, edisi 5 November 2003.
% pitoyo, Op. Cit., him. 200-201.
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merupakan tindak lanjut atas keputusan BLI (Badan Liga Indonesia) yang
mengharuskan tim-tim sepakbola profesional saja yang boleh mengikuti LSI (Liga
Super Indonesia), sebagai terusan dari Permendagri No. 13/2008 tentang
pengelolaan keuangan daerah.

Hasil dari kerja Mandataris Pembentukan Badan Hukum Persib, selain
menyelesaikan sisa pertandingan Persib pada LSI 2008/2009, juga menetapkan
terbentuknya PBB (PT Persib Bandung Bermartabat) pada 24 Juli 2009.%
Terbentuknya PT PBB, juga sebagai penanda berakhirnya segala bentuk jabatan
Dada Rosada di Persib, yaitu sebagai Ketua Umum dan Mandataris. Persib telah
menjadi PT (Perseroan Terbatas) yang berbadan hukum, ini adalah penanda era
profesionalisme Persib. BLI juga mengapresiasi Persib menjadi tim perserikatan
yang mampu menjadi tim profesional, dengan bentuk barunya, serta tidak lagi
mempunyai ikatan struktural dengan pegawai negeri ditingkat manapun, termasuk
dengan Walikota Bandung terpilih, Dada Rosada.? Terpilihnya Dada Rosada
pada Pemilukada Kota Bandung 2008, juga diikuti dengan berbagai data dan fakta
lapangan yang menyertainya.  Sub-bab berikutnya adalah penjelasan lebih

mendetail atas hasil dari Pemilukada Kota Bandung 2008.

2.3 Pemilukada Kota Bandung 2008

Pemilihan pimpinan eksekutif tertinggi di Kota Bandung dalam penelitian
ini, berlangsung pada tanggal 10 Agustus 2008 sekaligus menjadi pemilihan
langsung pertama bagi masyarakat Kota Bandung. Pada pemilihan walikota
Bandung sebelumnya, tahun 2003, dipilih oleh DPRD Kota Bandung. Ada tiga
calon pasangan yang mengikuti Pemilukada Kota Bandung 2008. Tiga pasangan
ini, 2 calon pasangan berasal dari parpol dan gabungan parpol, satu pasangan
lainya berasal dari independen.

Calon-calon pasangan berdasar nomor urut adalah:

1. H. Dada Rosada, SH., M.Si — Ayi Vivananda, SH.

2. Dr. H. Taufikurahman — H. Abu Sauqi

3. Drs. H. E Hudaya Prawira — Nahadi, S.Pd., M.Pd., M.Si.

8 1pid., him. 2003.
82 |pid.
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Pasangan nomor urut 1, yaitu Dada — Ayi didukung oleh sekitar gabungan
enam gabungan partai politik, yaitu Partai Golkar, PDIP, Partai Demokrat, PPP,
PAN, dan Partai Bulan Bintang. Selain dari enam partai yang mempunyai kursi di
DPRD Kota Bandung 2004 — 2009, pasangan Dada — Ayi ini juga didukung 17
partai non — parlemen, serta 23 organisasi. Koalisi pendukung Walikota

incumbent ini, bernama Koalisi Saladri. &

Calon pasangan yang ketika itu
mempunyai jargon “Membangun Dengan Pengalaman”, merupakan pasangan
calon dengan dukungan presentasi terbanyak dari partai yang mempunyai kursi di
DPRD Kota Bandung. Pasangan Dada — Ayi didukung oleh 21 kursi anggota
DPRD Kota Bandung. 21 Kursi ini terdiri dari 6 kursi dari Partai Golkar, 7 Kursi
dari PDIP, 6 kursi dari Partai Golkar, 6 kursi dari Partai Demokrat, 4 kursi dari
PPP, 6 kursi dari PAN, dan 1 kursi dari Partai Bulan Bintang.

Kubu PKS pada Pemilukada Kota Bandung 2008, , mengusung pasangan
nomor urut 2, Dr.